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A. Latar Belakang

Menurut Heri Jauhari Mukhtar (2012: 12) ilmu danngidikan
dianggap seperti dua sisi pada mata uang. Keduaweyapakan bagian yang
tak terpisahkan. Ilmu merupakan objek utama dalaemdilikan dan
pendidikan dianggap sebagai suatu proses dalamsféa ilmu, yang pada
umumnya dilakukan melalui tiga cara; yakni lisanlisan/ gambar, dan
perbuatan (perilaku/ sikap).

Apabila ditelaah dari ketiga cara tadi, yaitu: tisaulisan/ gambar
dan perbuatan, maka dapat kita simpulkan menjadicgaa yakni ‘membaca’.
Membaca disini maknanya luas, yakni membaca tekéieraulis/ tergambar)
dan membaca kontekstual (yang sebenarnya terjaidii lebih luas lagi kita
diperintah untuk membaca ayat-ayat Qauliyah (kitalzi al-Qur'an) dan
‘membaca’ ayat-ayat Qauniyah; yaitu tanda-tandaua&s&an Allah yang
terdapat di muka bumi serta alam semesta, termasgakperistiwa-peristiva
yang telah dan sedang terjadi sepanjang hidup smEanu

Agama Islam sudah sejak dini, tepatnya sejak tyainahyu yang
pertama kepada Rasulullah Muhammad saw. memerartahianusia untuk

membaca. Allah berfirman:
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanamgymenciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah.8&8acallan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (m&ndsngan
perantaraan kalam.Dia mengajar kepada manusia apg tydak
diketahuinya. ©@S. Al-Alaq [96]:1-5)

Menurut Heri Jauhari Mukhtar (2012: 13) agama Islam
menempatkan ilmu pada posisi yang sangat pentgigngga mencari ilmu itu
hukumnya wajib. Islam juga mengajarkan bahwa mernuiinu berlaku
prinsip tak mengenal batas dimensi, ruang dan waktinya di mana pun/ di
negara mana pun dan kapan pun (tak mengenal bakas)wita bisa belajar.

Sementara dari sisi yang berbeda, apabila meliaatndgara lain
seperti di Eropa, menurut Muhammad Said Ramadhd&®5(22) para
pemimpin Eropa melihat bahwa pendidikan adalah nsargerbaik untuk
melanjutkan aksi manipulatif serta mewujudkan bgabagendanya. Faktor
perempuan dijadikan sebagai ‘senjata pamungkagekdememberikan bagian
pendidikan kepada perempuan dan mencitrakan pé&adidersebut sebagai
pendidikan Islami.

Ketika Islam pertama kali datang di Jazirah Arablegum
perempuan berada dalam posisi yang sangat rendamelaprihatinkan.Hak-
hak mereka diabaikan, suara mereka pun tak petidahghr. Islam kemudian
datang merombak total kondisi yang tak menguntumghkemgi kaum

perempuan ini. Kedudukan mereka  kemudian diakui dan

diangkat.Ketidakadilan yang mereka alami pun diglkan dan hak-hak



mereka pun mendapat pembelaan dan jaminan dalam.&tjak itu, kaum
perempuan menemukan kembali jati diri kemanusiaaereka yang

hilang.Mereka sadar bahwa mereka adalah manusi@aiemana halnya kaum
lelaki.

Salah satu sebab terjadinya perubahan kedudukan gatempuan
itu adalah karena Islam dengan tegas menolak aaggaghwa Hawa adalah
sumber malapetaka di dunia karena telah menggodanAsehingga terjatuh
dari surga. Berbeda dengan anggapan itu, al-Qunamelaskan bahwa yang
menggoda Adam dan Hawa secara bersamaan adalah batan Hawa,

sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “lalu setan memperdayakan keduanya dagasehingga keduanya
dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika kedaamy sana
(surga)(Qs. Al-Bagarah [2]: 36)

Kecuali itu, dalam pandangan al-Qur’an, laki-lakindperempuan
adalah sama dalam esensi kemanusiaannya. Makatdikini aspek ini, tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Kggshiss manusia itu sama
mendapatkan kemuliaan yang Allah berikan kepadarigelumat manusia
tanpa perbedaan, (Tafsir Al-Quran Tematik, 20092@Psebagaimana firman-
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Artinya:
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“Dan sesungguhnya telah kami muliakan aaaik Adam, kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, kami bereka rezeki dari
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka denganbiede yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kataikan.” QS.
Al-Israa’ [17]: 70)

Allah juga memuliakan manusia dengan berbagai potgang

diberikan dalam fitrahnya.Sehingga, membuatnya diensi untuk menjadi

khalifah di muka bumi, untuk mengadakan perubalenmbrbaikan padanya,

berproduksi dan membangun dunia. Dengan demik@anakan membawa

kehidupan dunia ini sampai pada kesempurnaan, aebaiga takdir yang telah

ditetapkan Allah (Sayyid Quthub, 2005: 275).

Menurut Ruth Roded yang dikutip oleh Dr. H.SamsidaN dalam

buku hadis tarbawi (2011: 147), ia berpendapat aahw

Citra wanita dalam Islam, dalam fikiran kebanyakaang, diantara
sebagian pakar, dan diantara kaum Muslim senéiring jatuh pada
dua pandangan ekstrim. Satu pandangan menyatakavabdeaum
perempuan dalam masyarakat Islam tertindas, dadapgan lain
menyatakan bahwa Islam memberikan kepada perempuatu
kedudukan yang tidak ada tandingannya dalam aggaraaa dan
kultur lain.

Namun sebenarnya diantara dua kelompok yang tesgutkan di

atas, ada lagi sebahagian orang atau kelompok iyemganggap perempuan

itu lemah akalnya dan kurang agamanya, pandangabenkembang dari

riwayat-riwayat israiliyat yang begitu luas terseloh kalangan masyarakat

baik melalui lisan maupun tulisan.



Bila dianalisa dalam sejarah, terutama pada eral&kh dan masa
sahabat, keberadaan perempuan sebagai pengembmang péngetahuan,
terutama dalam periwayatan hadis dan hukum Islamngata
dipentingkan.Bagaimana pun sepanjang sejarah kedadRasul, beliau hidup
didampingi para istri setia beliau.Keberadaan Raisll inilah yang di
kemudian hari, bahkan pada masa hidup Rasul mempjéati pendamping
pengembang kajian Islam, terutama pada masalahlahasgng tidak

memungkinkan Rasul untuk menjelaskannya.

Dalam al-Qur'an dan hadis tidak terdapat larangaenuntut ilmu
untuk kaum perempuan. Bahkan sebaliknya, Islam npigves perempuan
untuk menuntut ilmu pengetahuan seperti halnya depaki-laki. Agama
Islam memberikan hak yang sama bagi laki-laki darempuan untuk
menuntut ilmu pengetahuan. Rasulullah juga bersatmalava menuntut ilmu
adalah kewajiban bagi Muslim laki-laki dan Muslimerpmpuan.Sebelum
datangnya Islam kaum perempuan sudah ada yandgddisatulis, hanya saja
masih sedikit dan kalangan tertentu. Setelah datandslam perempuan
diberikan kebebasan belajar,mengembangkan ilmu gt@mgan, perempuan
juga memperoleh hak-hak sosial yang belum perngderaieh sebelum

datangnya Islam (Samsul Nizar, 2011: 18).

Menurut Asghar Ali Engineer (1994: 57) laki-lakird@erempuan
mempunyai hak-hak yang setara dalam bidang sastahomi dan politik.
Maka demikian pula haknya dalam hal untuk mendapegendidikan. Dalam

hal ini Quraish Shihab mengatakan bahwa wajib aald&eyjasama antara laki-



laki dan perempuan untuk berbagai bidang kehidupah ini menurut
Muhammad Quraish Shihab (1998: 315). Sepadan dePgsal 28B ayat (2)
UUD 1945, pendidikan adalah hak asasi manusia §0iRandidikan, 2008:
659). Begitu pun tercantum dalam UUD Sistem PekdidiNasional Nomor
20 Tahun 2003 pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwapsetarga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidijarg bermutu
(Sisdiknas, 2013: 7).

Sementara itu terdapat data riil yang menunjukkah tersebut
diantaranya adalah bahwa perempuan muslim butaf hmasih menjadi
fenomena umum di dunia Islam khususnya di dunidAxegara ini memiliki
peringkat tertinggi dalam hal buta huruf dikalangagrempuan, peringkat
terendah dalam hal penyelenggaraan persekolahan réamja putri dan
jumlah terendah dalam perolehan pekerjaan bagingmren. Data statistik
menunjukkan bahwa pada tahun 1991 tingkat buta fhpada kaum
perempuan, di Afganistan sebesar 86%, di Pakisté&h, di Mesir 66% dan di
Iran 56%.

Dari sekian faktor terpenting yang mengakibatkagraeasi dan
diskriminasi dalam praksis pendidikan ini adalalarg@ interpretasi historik
yang bias oleh para ahli hukum Islajarists). Hal ini merupakan bentuk
terjelas dari proses penyimpangan dari prinsipsginislam murni yang
menjadi oposisi kuat bagi pendidikan kaum perempuaktor ini masih

sangat kuat terdapat di dalam masyarakat musliosudnya pada masyarakat



Arab, sehingga mempengaruhi kebijakan pemerinttandaidang pendidikan
dan peluang kerja bagi perempuan.

Persepsi yang salah terhadap peran perempuan, batiedm
interpretasi keliru mengenai sosok perempuan. ldbsal persepsi itu seperti
tercermin dalam protes yang dikemukakan oleh Jan&mith dalam
tulisannyaThe Experience of Muslim Wonigrbahwa misi perempuan
hanyalah menjadi istri yang baik dan teman bagnyau Bahkan, hampir
menjadi keyakinan bahwa seorang perempuan desabyalody lebih baik bagi
suatu bangsa daripada seribu ahli huklawyer) dan pengacara perempuan.

Perlu digarisbawahi bahwa persepsi atau cara padaasyarakat
muslim terhadap seluruh aspek kehidupan, sedikitydda dibentuk oleh
pandangan partugaha(dalam arti ahli Figh). Di masa lalu, otorithsjaha
yang sangat besar dalam menafsirkan teks ayat tedatutup peluang bagi
munculnya interpretasi lain yang dilakukan olehafay biasa.”

Istimbat hukum itu sendiri, sebagai sebuah prosesid bagi
seluruh “ritual” agama umat Islam, sangat ditentukaleh pandangan
pelakunya (yang nota bene terdiri dari ptagih yang diperankan oleh para
laki-laki). Dengan demikian jika yang terjadi adalapersepsi yang
diskriminatif terhadap sosok perempuan maka setgauskan melahirkan
sikap diskriminatif pula menyangkut haknya dalansetepatan memperoleh
pendidikan.

Namun benarkah demikian? Di dalam tulisannya MahQudbara

membenarkan bahwa pafagaha’ kebanyakan membatasi akses pendidikan



bagi perempuanmereka pada dasarnya melarang perempuan keluar dari
rumahnya, demikain juga sebagaimana Imam Ghazali yeenekankan adab
bagi para perempuan hendaknya lebih mengutamakediatve di rumah,
menjaga kehormatan dan harta suaminya manakalargep, dan apabila
keluar rumah benar-benar untuk memenuhi kebutuhangatur rumah tangga
dengan demikian akan menyempurnakan shalat dan ampygms Dia
membolehkan perempuan keluar rumah dengan sygmakain oleh suaminya.
Berbeda dengan pafagaha’ para budayawan muslim lebih longgar dalam
memberikan akses pendidikan kendati harus dengdmakeumah (Arif Budi
Raharjo, 137:139).

Di Indonesia sendiri, masalah diskriminasi terhagsndidikan
perempuan telah menjadi perhatian masyarakat sedudpaya untuk
meningkatkan kesetaraan gender terus dilakukaranDalunia pendidikan,
Pengarusutamaan Gender (PUG) Bidang Pendidikanpalean strategi yang
dibangun untuk mengintegrasikan gender menjadi gahensi integral dari
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantaaan,euwhluasi atau
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan bidandidikan.

Di dukung oleh UNESCO, Kementerian Pendidikan Naaio
Indonesia telah melaksanakan pengintegrasian getalam pembangunan
bidang pendidikan sejak 2002. Pada 2003, penyeteagg pengarusutamaan
gender terbatas pada empat provinsi. Pada 2002 uis menjadi 16 provinsi,
pada 2005, menjadi 25 provinsi. 2006 sampai de@§88 menjadi 32 provinsi

dan tahun 2009 menjadi 33 provinsi.



Justru karena belum membawa hasil yang maksimaigram
tersebut bukan hanya harus diteruskan, melainkga harus didukung oleh
kalangan pendidikan itu sendiri. Pendidikan sebagaya penyadaran harus
berperan dalam menumbuhkankembangkan kesadaramrmmere untuk
menuntut hak-haknya dalam masyarakat. Dari berbagaiam kasus pada
tahun-tahun sebelumnya, penyadaran perempuan imgdaididikan perspektif
gender ini masih belum dapat dilaksanakan (Nurago8wkti, 2013: 92-93).

Demikian pula apabila dilihat dari fenomena keadaarempuan
dalam ranah pendidikan, data sementara yang tepshoteh di Kabupaten
Katingan dari Badan pusat Statistik Kabupaten Kmtim Beberapa kriteria
yaitu, yang pertama berdasarkan jumlah murid laki-tlan perempuan pada
tingkat pendidikan Taman Kanak-kanak (TK), yangueeg¢umlah murid laki-
laki dan perempuan pada tingkat Sekolah Dasar (8&jga jumlah murid
laki-laki dan perempuan pada tingkat pendidikanot&dk Menengah Pertama
(SMP) dan yang keempat adalah jumlah murid laki-teEn perempuan pada
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA)idea, berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Kabupaten Katingan, jumlahridnpada tingkat
pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) pada tahun pelaj2012/2013, murid
laki-laki berjumlah 1.632 dan perempuan berjumla®42, pada tahun
2013/2014 murid laki-laki berjumlah 1.711 dan pepean berjumlah 1.746,
tahun 2014/2015 murid laki-laki berjumlah 2.106 dasrempuan berjumlah

2.049.



Kedua, jumlah murid pada tingkat pendidikan Sekdbasar (SD)
berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupatdingda pada tahun
2012/2013, murid laki-laki berjumlah 10.819 dan gmepuan berjumlah
10.766, pada tahun 2013/2014 jumlah siswa laki-kdanyak 11.168 dan
perempuan berjumlah 10.675, tahun 2014/2015 jurmiadrid laki-laki
sebanyak 11.056 dan perempuan berjumlah 10.408.

Ketiga, jumlah murid pada tingkat pendidikan SekoMenengah
pertama (SMP) berdasarkan data Badan Pusat &tdisbupaten Katingan
pada tahun 2012/2013, murid laki-laki berjumlah 48.3dan perempuan
berjumlah 3.527, pada tahun 2013/2014 murid laki-keerjumlah 3.583 dan
perempuan berjumlah 3.828, pada tahun 2014/201% rfaki-laki berjumlah
3.694 dan perempuan berjumlah 3.961.

Keempat, jumlah murid pada tingkat pendidikan SatkdVlenengah
Atas (SMA) berdasarkan data Badan Pusat Statisithuldaten Katingan pada
tahun 2012/2013, murid laki-laki berjumlah 1.5981d@erempuan berjumlah
1.718, pada tahun 2013/2014, murid laki-laki betaiml.508 dan perempuan
berjumlah 1.465, dan pada tahun 2014/2015 muridldé&k berjumlah 1.656
dan perempuan berjumlah 1.912. Dari uraian di dégmat kita lihat melalui

tabel berikut:
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Tabel 1

Jumlah tingkat pendidikan di Kabupaten Katingan

TK SD SMP SMA
Tahun

L P L P L P L P

2012/ 2013 | 1.632 1.542 | 10.819| 10.766| 3.349 3.527 1.598 1.718

2013/2014 | 1.711y 1.746 11.168 10.675 3.583 3.828 5081. | 1.465

2014/ 2015 | 2.106 2.049 11.056 10.408 3.694 3.961 6561. | 1.912

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Katingan

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaténgéa di atas,
ada penurunan jumlah murid perempuan pada jenjamgligikan Taman
Kanak-kanak dan Sekolah Dasar. Hal ini dapat didebaoleh berbagai hal,
apakah memang dipengaruhi oleh jumlah kelahiraddsarkan jenis kelamin,
atau juga oleh berbagai faktor lainnya.

Satu hal yang sementara ini dapat dideskripsikahwh itu juga
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi siklus kktmgutan pendidikan di
Desa Bangun Jaya dimana akan melakukan penelfamang, sarana dan
prasarana pendidikan di Desa Bangun Jaya sudah diéaséakan memadai
jika merujuk kepada program pemerintah tentanghbmgp belajar 12 tahun,
karena sudah ada lembaga pendidikan setingkat &ekahdsar (SD) sampai
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang memungRimkai jangkauan
peserta dan calon peserta didik.

Permasalahannya dimulai dengan masih banyaknyaaaakyang
mengalami putus sekolah, dan hal ini dapat dilbetiwa yang lebih banyak

adalah perempuan. Namun, hal itu tidak dilatartsigk hanya satu persoalan
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saja, akan tetapi penyebabnya dapat beragamam i sdengan tabiat
masyarakat yang cenderung berbeda dalam menyikeapintrespon sebuah
persoalan. Sangat mungkin yang melatarbelakangtens¢ébut adalah faktor
internal seperti kesadaran para orang tua mauplom can peserta didik
sendiri, atau juga kesadaran dan anggapan parg trartentang pendidikan
yang parsial. Selain faktor internal sebagaimaparlirakan sebelumnya, ada
faktor yang juga tidak kalah berpengaruhnya terpbad@aomena seperti itu,
yakni faktor eksternal, faktor yang datang atauapadkan dari luar seperti
budaya, faktor ekonomi, dan banyak lagi kemungkifia&tor-faktor lainnya.
Penelitian ini bermaksud mengambil sebuah tindakaruk

mengetahui faktor-faktor tersebut yang dimulai daternal para orang tua
calon dan peserta didik yang ada di wilayah tersedgar nanti didapatkan
informasi-informasi yang jelas dan benar sehingggktlagi sulit bagi sebuah
tindak lanjutan pada masa-masa yang akan datang oréngambil kebijakan
guna meningkatkan apresiasi masyarakat terhadagpegprkeberlangsungan

pendidikan yang telah dicanangkan oleh pemerintah.

Dari beberapapermasalahan yang telah disampaikatad] maka
dengan demikian terdapat permasalahan yang manatik diteliti yaitu suatu
pandangan terhadap pendidikan bagi perempuan dhimam@ga bagaimana
keadaan pendidikan di wilayah tersebut. Sehinggaatddirumuskan judul
penelitiannya adalah: “PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
PENDIDIKAN BAGI PEREMPUAN DI DESA BANGUN JAYA

KECAMATAN KATINGAN KUALA .
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemuldilaas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pendidésmpuan di Desa
Bangun Jaya Kecamatan Katingan Kuala?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepmssyarakat terhadap

pendidikan perempuan di Desa Bangun Jaya KecarKatamyan Kuala?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuaalipan ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat terhagemdidikan
perempuan di Desa Bangun Jaya Kecamatan KatingalaKu
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempeniaryersepsi
masyarakat terhadap pendidikan perempuan di DesaguBa Jaya
Kecamatan Katingan Kuala.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a) Memperluas wawasan peneliti di bidang pendidikarhuskisnya
pendidikan bagi perempuan.
b) Diharapkan dapat menarik minat para peneliti laimtul

mengembangkan penelitian selanjutnya pada bidangaesecara lebih
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mendalam mengenai persepsi masyarakat terhadap idend
perempuan.

c) Sebagai bahan masukan untuk menumbuhkembangkaretpkuogn
ilmiah, khususnya dalam bidang keilmuan agama.

2. Kegunaan Praktis

a) Sebagai kontribusi pemikiran dalam rangka memperkéiiiasanah
Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri PalangiyaR

b) Sebagai bahan pertimbangan dalam menanggapi pdamasa
pendidikan perempuan, terutama di masa sekarardamdi masa yang
akan datang.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal skripsi ini telaBeduaikan pada
buku Pedoman Penulisan Skripsi yang telah ditetagftah Institut Agama
Islam Negeri Palangka Raya.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berigi batimkang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,ukagn penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan daftar pustaka yang berisieliian
sebelumnya, deskripsi teoritik, kerangka berfitan pertanyaan penelitian.

Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang bentang waktu
dan tempat penelitian, pendekatan dan subjek piamelteknik pengumpulan

data, teknik pengabsahan data, dan teknik mengandéta.

14



Bab keempat, merupakan hasil dari penelitian yargyisib
pembahasan dan analisis hasil penelitian.

Bab keliama, berisi kesimpulan dari hasil penelitian saran.

Daftar pustaka, berisi literatur-literatur yang whgkan dalam

penulisan skripsi, baik bersumber dari buku mauwgaminternet.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya
Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan derggzmelitian
yang penulis lakukan di antaranya penulis cantunskedoagai berikut:

1. “Persepsi masyarakat terhadap perempuan berpendidi&n tinggi (studi
pada masyarakat sekitar kampus Universitas PGRI dKelurahan 9/10
Ulu Palembang”. Penelitian ini merupakan skripsi yang diajukartuln
memenuhi tugas akhir perkuliahan sebagai syarakunendapatkan gelar
sarjana dalam bidang Sosiologi pada fakultas llmsigb dan limu Politik
Universitas Sriwijaya yang dilakukan oleh Ward®12 Penelitian ini
mengkaji tentang persepsi masyarakat terhadap pesmberpendidikan
tinggi serta perbedaan persepsi masyarakat bekdasgrendidikan dan
jenis kelamin terhadap perempuan berpendidikargitiRgnelitian ini lebih
memfokuskan pada perempuan berpendidikan tinggimeaty dalam
masyarakat seputar kampus Universitas PGRI di EeaAm 9/ 10
Palembang, rata-rata perempuannya yang telah méamaSMA
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.Sementara|édinya cenderung
langsung mencari nafkah membantu ekonomi keluaAgapun jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitadifisil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat sekitar katdpiversitas PGRI
Palembang terhadap perempuan berpendidikan tinggitifp Berdasarkan

pengujian hipotesis kedua dan ketiga hasilnya hddldak terdapat
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perbedaan persepsi masyarakat berdasarkan jeng@rdidikan dan jenis
kelamin. Dimensi pandangan masyarakat terhadap mpen
berpendidikan tinggi lebih tinggi pencapaiannya aditingkan dimensi
pengetahuan. Hal ini relevan dengan uji beda hgmotpenelitian yang
berdasarkan jenjang pendidikan dan jenis kelamig yaerupakan variabel
kontrol dalam penelitian ini (Warda, 2013: 12).

. “Konsep pendidikan perempuan menurut Raden Dewi Sdika”. Oleh
Lina Zakiah, 2011. Yang diajukan sebagai syaratkumiendapatkan gelar
sarjana (S-1) pada Program Studi Pendidikan Agasteanl Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta Fi&s Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam. Penelimanmembahas
tentang konsep pendidikan perempuan menurut Raden Bartika, yang
di dalamnya terdiri dari beberapa sub bab bahasery yneliputi latar
belakang berdirinya sekolah Keutamaan Istri yardjridan oleh Raden
Dewi Sartika, kemudian tentang berdirinya sekola&utdmaan Istri, sistem
pendidikan di sekolah Keutamaan Istri yang di dalgan terdiri dari
beberapa unsur yaitu: guru, murid, kurikulum, psolselajar mengajar, dan
metode pembelajarannya. Yang terakhir adalah peasbahtentang konsep
pendidikan perempuan menurut Raden Dewi Sartikaendiri. Penelitian
ini merupakan penelitian eksporasi. Setelah melakylenelitian, diketahui
bahwa Raden Dewi Sartika adalah seorang pemikirattéifis perempuan
Sunda yang lahir dari keluargaenakdan memiliki cita-cita tinggi untuk

memajukan bangsa dengan cara memajukan kaum peasmjaumelalui
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pendidikan. Karenahanya dengan pendidikanlah sgopanempuan akan
memiliki banyakpengetahuan dan keterampilan yangn aberguna bagi

dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara Zakiah, 2011: 5)

Berdasarkan pemahaman, pada penelitian sebelumrgrg y
berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukamdua secara substansial
dengan penelitian yang penulis lakukan.Sebagaimditerangkan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Warda misalnya, rigneersepsi masyarakat
tentang perempuan yang berpendidikan tinggi, narmminterbatas pada
lingkungan masyarakat di sekitar kampus PGRI durdadan 9/ 10 Ulu
Palembang.Selanjutnya penelitian yang dilakukah tlea Zakiah lebih pada
penelitian konsep pendidikan perempuan pada sedokoly yang dalam hal
ini adalah Raden Dewi Sartika yang memang dikeabhgai seorang tokoh
pendidikan.Maka dari dua penelitian sebelumnyaeters tidak dijumpai
kesamaan secara substansial, karena penelitian ysmglis lakukan
memfokuskan pada persepsi masyarakat di Desa Badgys Kecamatan
Katingan Kuala.Oleh sebab itu, penulis melakukanepgan dengan judul
“Persepsi masyarakat terhadap pendidikan perempuardi Desa Bangun

Jaya Kecamatan Katingan Kuala.”

. Deskripsi Teoritik
1. Persepsi Masyarakat
a. Pengertian Persepsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonegi2epdikbud, 1995:

759) persepsi berarti “proses seseorang mengebaberapa hal melalui
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pancaindranya”. Sedangkan menurut Rodhatul Jer2@491( 8), persepsi
adalah mengenal sesuatu melalui alat indra (meliagé, dsb). Setiap
orang akan memperoleh pengertian dan pemahamamngedtnia luar
dengan jelas jika ia mengalami proses persepsi jgag juga. Hal-hal
yang mempengaruhi kejelasan persepsi antara l&h: ikeadaan alat
indra, perhatian, minat dan pengalaman, serta dsgal objek yang
diamatinya. Sedangkan menurut Muhammad Ismail (20146), persepsi
merupakan pemikiran dalam benak orang yang memalyambDalam
kamus Oxford (1995: 859), persepsi adalah:
Perception 1 (U) the ability to see, hear or undansl things;
awarenes: improve one’s powers of perception. 2adgeper
natural understanding and awareness than is uslN§IGH
(la): His analysis of the problem showed great ppton. 3
(C) a way of seeing, understanding or interpretsth: Our
Perceptions of you to the world around us consyantl
changing.
Persepsi memiliki 3 arti, (1) kesanggupan melimagndengar atau
memahami sesuatu; yang hampir sama dengan katapperadalah
awarenesatau persepsi yang diperkuat dengan perhatian $grapa
kesadaran, (2) pemahaman dan kesadaran yang lerdadap suatu
sasaran persepsi, (3) suatu cara (seseorang) metieanperhatikan,
memahami dan mengungkapkan hasil penglihatannya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dlkanp

bahwa persepsi adalah hasil intraksi manusia dehkggmuian-kejadian

fenomena dengan menggunakan alat indra yang kemuaganbentuk
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sebuah pemahaman dan disampaikan melalui pendepd#pat yang
kemudian menghasilkan pemikiran dan pemahaman.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Jalaluddin Rakhmat David dan Richard SicDrield
(2004: 52) menyebutkan bahwa faktor yang mempehggparsepsi
adalah faktor fungsional dan struktural. Namungeieh membahas hal
itu, faktor lainnya juga sangat mempengaruhi pesisgpitu perhatian.
1. Perhatiandttentior)
Perhatian adalah “proses mental ketika stimuli ataugkaian stimuli
yang menjadi menonjol dalam kesadaran pada saatlstiainnya
melemah”. Menurut Arthur dan Emily (2010: 84) pedidia terjadi bila
kita mengkonsetrasikan diri pada salah satu aldtairkita, dan
mengesampingkan masukan-masukan melalui alat ipaing lain.
Maka, istilah ini biasanya secara fenomenologisumidtan untuk
mengacu pada komponen-komponen sebuah stimulushganyg bisa
disadari sama-samar atau dicerap secara minim iabikidu. Itu
berarti, faktor perhatian ataattention tidak atau belum mampu
memberikan sebuah persepsi yang benar dan menyeuruh
a) Faktor Eksternal Penarik Perhatian
1. Gerakan
Seperti organisme yang lain, manusia secara visual
tertarik pada objek-objek yang bergerak. Kita sgnarelihat
huruf-huruf dalamdisplay yang bergerak menampilkan nama
barang yang diiklankan. Pada tempat yang dipenemd®-

benda mati, kita akan tertarik hanya pada tikusil kgang
bergerak.
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2. Intensitas stimuli
Kita akan memperhatikan stimuli yang lebih menonjol
dari stimuli yang lain. Warna merah pada latar keatg putih,
tubuh jangkung di tengah-tengah orang pendek daraderas
di malam sepi, atau tawaran pedagang yang paliagngy di
pasar malam, sukar lolos dari perhatian kita.

3. Kebaruanifovelty

Hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda,
akan menarik perhatian. Beberapa eksperimen juga
membuktikan stimuli yang luar biasa lebih mudahketiiari dan
diingat. Karena alasan inilah, maka orang mengepael yang
baru terbit, film yang baru beredar, atau kendargang
memiliki rancangan mutakhir. Pemasang iklan sering
memanipulasikan unsur kebaruan ini dengan menamjojlang
luar biasa dari barang atau jasa yang ditawarkanMexdia
massa juga tidak henti-hentinya menyaksikan prograygram
baru. Tanpa hal-hal yang baru, stimuli jadi monpton
membosankan, dan leper dari perhatian.

4. Perulangan

Hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai
dengan sedikit variasi, akan menarik perhatiansibi, unsure
familiarity(yang sudah kita kenal), berpacu dengan unsur
novelty (yang baru kita kenal). Pengulangan juga mengandung
unsur sugesti: mempengaruhi bawah sadar kita. Bilearya
pemasang iklan yang mempopulerkan produk dengan
mengulang-ulangingles atau slogan-slogan tapi juga kaum
politisi memanfaatkan prinsip perulangan. (Jalaind®Rakhmat,
2004: 52-53).

b) Faktor Internal Penaruh Perhatian

1. Faktor-faktor biologis
Dalam keadaan lapar, seluruh pilihan didominadi ole
makanan. Karena itu, bagi orang yang lapar yanggaienarik
perhatiannya adalah makanan. Yang kenyang akan rotena
perhatian pada hal-hal lain.
2. Faktor-faktor sosiopsikologis
Berikan sebuah foto yang menggambarkan

kerumunan orang banyak di sebuah jalan sempit. akamyapa
yang mereka lihat. Setiap orang akan melaporkanyhab
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berbeda. Tetapi seorang pun tidak akan dapat mé&kpo

berapa orang terdapat pada gambar itu, kecualu keddelum

melihat foto mereka memperoleh pertanyaan itu. Apdhta

ditugaskan untuk meneliti berapa orang mahasiswadbedi

kelas, kita tidak akan dapat menjawab berapa odarantara

mereka yang memakai baju merah. (Jalaluddin Rakh2oai:

54).

2. Faktor fungsional
Menurut Jaluddin Rakhmat (2004: 55) “faktor fungsib
berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dadmah&in yang
termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-fagéosonal’. Yang
menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimwylimenurut
Jalaluddin Rakhmat dalam suatu eksperimen, Leviegin, dan
Murphy memperlihatkan gambar-gambar yang tideksjé&epada dua
kelompok mahasiswa. Gambar tersebut lebih seringnggapi
sebagai makanan oleh kelompok mahasiswa yang ldpapada
kelompok mahasiswa yang kenyang. Persepsi berbeiddidak
disebabkan oleh stimuli,karena gambar yang disajisama pada
kedua kelompok. Jelas perbedaan itu bermula paddidobiologis
mahasiswa.
3. Faktor Struktural
Menurut Jamaluddin Rakhmat (2004: 58) “faktor st

berasal semata-mata dari sifat stimuli fisik daekedfek saraf yang
ditimulkannya pada sistem saraf individu”. Parakpksigi Gestalt,

seperti Kohler, Wartheimer dan Koffka, merumuskaimgdp-prinsip

persepsi yang bersifat struktural. Prinsip-prinsigkemudian terkenal
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dengan teori Gestalt menurut teori Gestalt. Bilea khempersepsi
sesuatu, kita mempersepsinya sebagai keseluruhan.

Dengan kata lain, bagian-bagian medan yang tergdzain
medan persepsi) berada dalam interpendensi yarmmdin(dalam
interaksi), dan karena itu dinamika khusus dalarteraksi ini
menentukan distribusi fakta dan kualitas lokalnyaksudnya, jika
kita ingin memahami suatu peristiwa, kita tidak atameneliti fakta-
fakta yang terpisah, kita harus memandangnya dabaivungan
keseluruhan. Untuk memahami seseorang, kita harekhamya
dalam konteksnya dalam lingkungannya dalam masajlahg
dihadapinya.

c. Pengertian dan Unsur-unsur Masyarakat

Kamus Umum Bahasa Indonessebagaimana yang dikutip
oleh Abuddin Nata, masyarakat didefinisikan sebaggitu pergaulan
hidup sekumpulan manusia (sehimpunan orang yangphigrsama di
suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yangiteijte

Murtadha Muthahhari yang juga berpendapat bahwa
masyarakat terdiri atas kelompok-kelompok manuaizgysaling terkait
oleh sistem-sistem, adat istiadat, ritus-ritus asdrtkum-hukum yang
khas, dan yang hidup secara bersama. Kehidupananbarsalah
kehidupan yang didalamnya terdapat kelompok-keldompanusia hidup
sama-sama di suatu wilayah tertentu dan sama-sarbagb iklim serta

makanan yang sama (Abuddin Nata, 2012: 131).
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Menurut M. Quraish Shihab yang dikutip oleh Nur iSal
dalam buku Agama & Problem Mondial (2013: v), maakat adalah
sejumlah orang atau sejumlah manusia dalam aniasdliasnya dan
terikat oleh satu kebudayaan yang dianggap samag Yperlu
digarisbawahi adalah bahwa masyarakat terdiri atasusia-manusia
yang dianugerahi Allah swt. berbagai macam aneltangg antara lain
potensi untuk melakukan kebaikan dan keburukanugetengan QS.
Al-Syams [91]: 7-8.

Fe A @00 2 @00 RN Vol 72 0ARE P o AV A
O0ec=f¢ca A2 @ OUD Voo AVl 7 @UND+ <€
&R H

Artinya:“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaa)nynaka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya(QsS. Al-Syams [91]: 7-8)

Tidak ada satu pun masyarakat yang seluruh anggotan
berbuat kebajikan tanpa kesalahan dan dosa.Merbnut Khaldun
(2013: ix-x) masyarakat yang dimaksud adalah makgar yang
menetap, yang telah membentuk peradaban, bukan yaagih
berpindah-pindah.

Ahli ilmu-ilmu sosial, seperti antropologi, telahemmuskan
definisi masyarakat sebagai suatu kesatuan hidupusiea yang saling
berintraksi menurut sistem adat istiadat tertemtugybersifat kontinu dan
terikat oleh rasa identitas bersama.

Sementara dalam rumusan sosiologi dikatakan bahwa

masyarakat adalah suatu jalinan hidup secara la&haen diantara
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manusia. Masing-masing menyadari bahwa dirinya psan bagian
dari kebersamaan tersebut serta memiliki hubungpabat-balik secara
sinergis yang kemudian disatukan oleh kepentingélayah, norma-
norma, dan sistem sosial yang mengikatnya.

Maka, perbincangan tentang masyarakat berarti dsedbi
tentang anggota masyarakat, pola-pola yang mengikasyarakat,
bentuk-bentuk interaksi masyarakat, dinamika yaernydmbang baik itu
kebudayaan, pranata, maupun hal lainnya, wilayakatken yang
membentuknya, dan karakteristik masyarakat terssdam#ra umum.

Studi ilmu-ilmu sosial, khususnya sosiologi, tethlumuskan
bahwa sebuah masyarakat setidaknya harus memilika laspek
mendasatashabiyah)yaitu: (1) wilayah dan batas daerah yang jelas, (2)
satu-kesatuan anggota penduduknya, (3) terdirikaddoimpok-kelompok
fungsional yang heterogen yang saling melengkag), nffengemban
fungsi umum dalam mengusahakan kepentingan bersalaa, (5)
mempunyai kebudayaan yang sama, baik bahasa magdainistiadat
(Ajid Thohir, 2014: 197-198). Dalam al-Qur’an tepd& sejumlah istilah
yang erat kaitannya dengan kata masyarakat, yatigaum, ummah,
syu’ub,dangabail.

Qaumadalah merupakan kelompok sosial atau komunitag yan
dibangun berdasarkan persamaan keyakinan, pandasigap, cita-cita
etnis, golongan, dan figur tertentu. Selanjutggamitu tidak selamanya

menunjukkan sikap-sikap yang negatif, dan juga psiieap positif.
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Qaumterdiri dari kelompok-kelompok sosial yang baikndelompok-
kelompok sosial yang buruk (Abuddin Nata, 2012:)135

Berikutnya, kataummah, didalam Kamus Besar Bahasa
Indonesiadiartikan (1) para penganut atau pengikut suatumagd?)
makhluk manusia. Didalam al-Quran, katanmah mengacu kepada
ikatan persamaan apapun yang menyatukan makhluk niénusia, atau
binatang, seperti jenis, suku atau ras, bangsalogié agama, dan
sebagainya. lkatan tersebut telah menjadikan mesekagai satu umat
(Abuddin Nata, 2012: 136).

Kata syu’ub adalah istilah yang mengacu kepada suku atau
etnis. Sedangkan katgabilah adalah istilah yang mengacu pada
keturunan atau marga.

Dengan demikian, suatu masyarakat itu terdapat agarb
ikatan, diantaranya ada yang didasarkan pada igiegengikut suatu
kelompok dan karakter tertentu sebagaimana terdzgutd katagaum
ada yang didasarkan pada keyakinan agama tertesitagamana
terdapat pada katanmah ada yang didasarkan pada etnis, dan ada pula
yang didasarkan pada keturunan, marga, dan bangsd. ini
menunjukkan bahwa didalam suatu masyarakat terdsgrbtigai unsur
masyarakat yang didasarkan pada berbagai latdtamga

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka masyataleat
dikenali ciri-cirinya sebagai berikut: a) adanygusdah orang atau

sejumlah manusia, b) adanya tempat tinggal (mehedafam suatu
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daerah tertentu (ikatan geografis), ¢) adanya hgdnursatu sama lain
yang tetap/ teratur, d) adanya suatu sistem hulbunganusia, e)
memiliki kepentingan bersama, f) mempunyai tujuagrsama dan
bekerja bersama, g) mengadakan ikatan/ kesatuatadagkan unsur-
unsur sebelumnya, h) berdasarkan pengalaman imingkhmasyarakat
mempunyai perasaan solidaritas, perasaan membagataebersama, i)
sadar akan interdependensi satu sama lain, j) femniden sistem yang
terbentuk, dengan sendirinya membentuk norma-norman k)

berdasarkan unsur-unsur di atas akhirnya membekebudayaan
bersama.

Dengan demikian, yang disebut masyarakat, bukarnyahan
sekedar berisi sekumpulan orang yang hidup dalaatuswilayah
tertentu, melainkan didalamnya terdapat pula mi@k norma dan
tradisi yang disepakati bersama, pola komunikasi ideeraksi tertentu,
memiliki ikatan solidaritas tertentu, saling tergarg antara satu dan
lainnya, kebudayaan tertentu, pimpinan yang merggannya,
stratifikasi, tingkatan atau derajat yang berbeeldab yakni ada yang
berpendidikan dan ada yang awam, ada yang kayadaysada yang
jelata, ada yang memimpin dan ada yang dipimpirkatiang terjadi
integrasi dan terkadang terjadi pula konflik, adasyarakat yang sudah
maju dan ada pula yang masih terbelakang, dan egknieasi atau
wadah sosial (Abuddin Nata, 2012: 137-138).

d. Sifat dan Karakter Masyarakat
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Karena masyarakat pada hakikatnya merupakan ikaiizm
kemampuan dari sejumlah manusia, maka sifat deaktear masyarakat
tersebut sangat tergantung pada sifat dan karakdewsia itu sendiri.
Sebuah masyarakat yang terdiri dari orang-orangg yéeriman,
bertakwa, berakhlak mulia, berilmu pengetahuan, iitenperadaban,
memiliki kebudayan, dan memiliki keunggulan dalaidang ilmu dan
teknologi, akan menyebabkan masyarakat tersebujadiemasyarakat
yang beradab dan berbudaya. Masyakat Madinah ydalg tibina oleh
Nabi Muhammad, contohnya berbeda dengan keadaaryarakat
Makkah yang belum mengikuti ajaran Nabi Muhammadsrakat
yang telah dibina oleh Nabi Muhammad dikenal sebagmsyarakat
yang beradab (masyarakat Madani civil society. Sedangkan
masyarakat yang belum dibina oleh Nabi Muhammacerdik dengan
masyarakat Jahiliyah.

Selain itu, keadaan masyarakat juga tak ubahnyartsep
keadaan jiwa manusia, yaitu ada jiwa yang masihakak-kanakan,
belum matang dan belum dewasa; dan ada pula jivmasreyang sudah
matang dan telah dewasa. Masyarakat juga keadaaemykian, yakni
ada masyarakat yang masih sederhana atau pribglfim mengalami
kemajuan, hidup masih dalam keadaan sederhana delgata aspeknya.
Dan ada pula masyarakat yang sudah mengalami kamaglan
berperadaban tinggi. Imam al-Ghazali misalnya menibeasyarakat ke

dalam kelompok masyarakat awam yang harus dihadepgan cara
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memberikan ajaran berupa nasihat; masyarakat khamag sudah
berpikiran maju yang harus dihadapi dengan memderiikkmah, yaitu
ajaran yang mengandung nilai-nilai yang luhur; darasyarakat
penengkar, yang harus dihadapi dengan cara berafaiadengan cara
yang baik.

Sehubungan dengan sifat dan karakter masyarakafy yan
demikian itu, maka perlu adanya program yang btRkaidengan
pembinaan masyarakat agar menjadi masyarakat yarighudayaan
dan berperadaban tinggi. Upaya tersebut antaraditaRkukan melalui
program pendidikan. Namun, pada sisi lain keadaasyarakat yang
berbudaya dan berperadaban tersebut akan membeekgaruh positif
bagi kemajuan pendidikan. Dengan demikian, antassyarakat dan
pendidikan terjadi saling memengaruhi (Abuddin Na@i2: 159-160).

. Peran dan Fungsi Masyarakat

Kehadiran masyarakat dan individu sesungguhnyangsali
membutuhkan. Masyarakat tercipta karena adanyaidhdiyang saling
berintraksi dan berkomunikasi antara satu dan yanrdan adanya
masyarakat pada gilirannya juga akan memengaruddan individu.
Khusus mengenai fungsi masyarakat terhadap individapat
dikemukakan sebagai berikut. Pertama, membantuvithdi dalam
memenuhi berbagai kebutuhan bagi kelangsungan my@upyakni
sandang pangan, pendidikan, kesehatan, keamanatgidaya. Kedua,

membantu individu dalam proses bersosialisasi, iyakelajar
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bermasyarakat dalam bentuk saling mengenal, bengeuhinta bantuan,
saran, pemikiran dan gagasan lainnya. Ketiga, sebagpat melakukan
proses pembelajaran dalam bentelrning by doing yakni belajar
sambil bekerja, sehingga daya cipta, rasa dan rkgasakan terbina
dengan baik. Di dalam masyarakat terdapat pola kdmsi dan
interaksi, struktur sosial, lapisan sosial, budaya&pemimpianan,
integrasi, organisasi, dan lain sebagainya. Beibl@igang demikian itu
jika dikaji secara seksama akan melahirkan berb@gai tentang ilmu-
ilmu sosial. Keempat, tempat memenuihi kebutuhasiaboya, yakni
kebutuhan untuk mendapatkan teman, sahabat, damgzas hidupnya
(Abuddin Nata, 2012: 162).
2. Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Istilah atau terminologi pada dasarnya merupakaepakatan
yang dibuat para ahli dalam bidangnya masing-masiednadap
pengertian tentang sesuatu. Dengan demikian dagmahi tersebut
terdapat visi, misi, tujuan yang diinginkan olemgamerumuskannya,
sesuai dengan latar belakang pendidikan, keahka&cenderungan,
kepentingan, kesenangan dan sebagainya. Berikigegean menurut
para ahli.

Menurut Menurut Heri Jauhari Muchtar (2012: 14ndidikan
adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidikusia sehingga

dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potaetaai kemampuan
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sebagaimana mestinya. Sedangkan menurut Ibnu Kha@d3: xi),
pendidikan adalah suatu proses, dimana manusiarasesadar
menangkap, menyerap dan menghayati peristiwa-peistalam
sepanjang zaman.

Sementara, menurut Ngalim Purwanto (1989: 11) ket
ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulagardeanak-anak
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninga akah
kedewasaan. Lebih jauh, menurut Ki Hajar Dewantakah pendidikan
nasional Indonesia, menyatakan; “pendidikan padainumya berarti
(kekuatan batin), fikiran (intelek), dan jasmanakanak, selaras dengan
alam dan masyarakatnya”. Secara lebih filosofis &ftamad Natsir
dalam tulisan Ideologi Didikan Islammenyatakan: rigadinamakan
pendidikan ialah suatu pimpinan jasmnai dan rohanenuju
kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan meraa
sesungguhnya” (Azyumardi: 2014: 4).

Berbagai pengertian di atas, sejalan dengan UnUdaxgng
Sisdiknas No. 20 tahun 2003, pada ayat 1 bab 13(20)Lmenjelaskan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terenotuia mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargdsdikt secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madattabangsa dan

Negara.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpubamva
pendidikan ialah usaha sadar dengan sengaja darcéera oleh pendidik
untuk membimbing pertumbuhan dan perkembangantpedieiik secara
aktif, mengembangkan seluruh potensi yang dimpi#sirsehingga ia
dapat mencapai tingkat kematangan intelektual dapritkadian yang
bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa daawraeg
. Pendidikan Menurut al-Qur'an

Secara arkeologis dan juga dari bahasa Arab igtgaldidikan
sering diterjemahkan dengaarbiyah Dan katatarbiyah itu sendiri
dalam kitabLisanul Arah memiliki tiga akar kata, yaitu: Taba-yarbu
yang berarti: bertambah dan tumbuh; rapbiya-yarba yang berarti:
menjadi besar; 3jabba-yarubbuyang berarti: memperbaiki, menguasai
urusan, menuntun, menjaga dan memelihara.

Dari ketiga kata ini, para ahli berupaya mendeikais makna
tarbiyah. Imam al-Baidlawi (wafat 658 H) dalam tafga, anwarut
tanzil wa asrarut ta'wil sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman al-
Nahlwy mendefinisikartarbiyah yaitu “menyampaikan sesuatu sedikit
demi sedikit hingga sempurna’. Sedangkan AbdurrahnadBani
berusaha menyimpulkan makitexrbiyah dari ketiga akar kata tersebut
yaitu bahwa pendidikantgrbiyah) terdiri dari empat unsur, yaitu:
pertama menjaga dan memelihara fitrah anak menjelangatiedua
mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan berrmaeaam.

Ketiga mengarahkan seluruh fitrah dan potensi ini merkgpada
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kebaikan dan kesempurnaan yang layak bagiKgmmpat proses ini
dilakukan secara bertahap. Dan bagi al-Raghib &s&hanitarbiyah
dikonsep dengan membangun sesuatu tahap demi tahagpa
sempurna.

Dan ditelisik dari sudut pandang terminologi, makadiyah
adalah suatu proses aktualisasi sesuatu yang ki#laksecara bertahap
dan terencana, sampai pada batas kesempurnaanvésa@da). Asumsi
ini melihat bahwa manusia lahir telah membawa sepgkat potensinya
yanghanif. Potensi tersebut meliputi potensi merasa, beraghsrfikir,
sosial, ekonomi, keluarga, dan sebagainya. Maka gachngka ini pula
istilah tarbiyah dalam pengertiannya adalah mencerahkan manusia
dengan kebenaran ilahi. Dan sejumlah nhomenklutas@tara sederhana
bisa dimaknai bahwtabiyah islamiyahadalah sejumlah aktivitas terkait
dengan pendidikan Islam, menyangkut perkembangak, fosikis dan
nurani manusia menjadi berjiwa Islam (Jasmani, 2039-140).

Berangkat dari uraian beberapa pakar ilmu pendidi#tan
keislaman di atas, maka dapat ditarik sebuah pemamdahwa pada
dasarnya pendidikan dalam bahasa Arab memiliki medakata
“tarbiyah”, kata tarbiyan sendiri menurut bahasa dapat dimaebagai
segala hal yang mengarah pada tindakan perbaikemefihara dan
mengembangkan. Yang mana kriteria-kriteria tersedmjalan dengan
fungsi pendidikan. Sementara secara terminoldgrbiyah dapat

dipahami sebagai semua tindakan atau upaya yanak sejula
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perencanaannya sampai dengan prosesnya diarahdanspbuah misi

kenabian, yakni mengarahkan manusia menuju keheilarayah yakni

manusia yang hidup bernafaskan sendi-sendi keislama

c. Asas Pendidikan dalam Agama

1) Melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah
Pendidikan dalam Islam merupakan suatu realisasi k#avajiban
menuntut ilmu yang telah diperintahkan Allah malayat al-Quran
dan dicontohkan oleh Rasulullah melalui hadis. eani Allah untuk
menuntut ilmu tercantum dalam QS. At-Taubah aya?. 1&llah

berfirman:

s 4L @0 AXIE ¢ ARCGY B+ EOM@a I
T 3-ORON, A @ 0N, WCOAD Ao oBFes FJUME?
o OXI AT E S M A @O+ L AON LY &
R @OHXEKOXI AR * Lo +CB AV OOX Hé
J OO T ONEIIOYM e P o FBHOVO
FOEROY WOIHERL LI L ONOE 3
MORD R E €0 ILB & 70+l RO < ok HEA
2+ 1w0a-HhOVOXION$+®
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu perggmuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tialerggan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah &emb
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga diri{@&.
At-Taubah: 122)

Dan Rasulullah bersabda:

}. P /o/a\@ 2 //ﬁﬂ:;/a R
Artinya:“menuntut ilmu hukumnya fardhu atas setmpslim”. (HR.

Ibnu Majah nomor 224)
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Selain hadis diatas, Rasulullah juga bersabda:
i JEb d geeadle & s b AL o
“Siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari,ilmu
niscaya Allah memudahkan untuknya jalan menujuaurg
(HR. Ibnu Majah nomor 223)
2) Beriman kepada Allah
Karena menuntut ilmu itu diperintahkan oleh Alladginddicontohkan

oleh Rasulullah maka mengamalkannya merupakan hbdda diberi

pahala oleh Allah. Rasulullah bersabda:

B

o .. 2 s 0% P 4 . z~ 9 s0. 0
s 8 L O o Sl s e 7 B335

Artinya: “wahai Abu Dzar, sungguh engkau memasdgiphari lalu
engkau mempelajari suatu ayat dalam Kitabullah)ahih
baik bagimu daripada engkau mengerjakan shalatusera
rakaat (HR. Ibnu Majah nomor 219).

Dari ayat al-Qur’an dan hadis tersebut dapat diteesimpulan:

a. Ayat tersebut menunjukkan suatu perintah kepadankawslimin
agar tidak semua ikut berperang melainkan sebatammya
diperintah untuk menuntut ilmu.

b. Hadis di atas semula ditujukan kepada Abu Dzai, kemudian
hakikatnya ditujukan kepada semua muslim.

c. Mempelajari ayat al-Qur'an mempunyai derajat yasga tinggi.

d. Setiap ibadah (termasuk shalat) harus dilandadi oieu yang

benar, sesuai syariat Islam

3) Ikhlas dan mengharap Ridha Allah
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Setiap mengamalkan atau melaksanakan ibadah, ikitatud untuk
ikhlas, yakni dilaksanakan dengan senang hati dangharap ridha
Allah. Hanya ibadah yang dilaksanakan dengan ikly@sg akan
diterima serta diberi pahala oleh Allah (Heri Jayt012: 126-127).
Sebagaimana makna dan konsep d&mdmiyah sebagaimana
dijelaskan di atas, maka asas pendidikan pun tdakgkin lepas dari
makna dan konsep dasar tersebut, sebab pendidikamaa(dalam hal ini
Islam) tidak mungkin akan lepas dari pijakan-pijakieologis, oleh
karena itu asal pendidikan dalam Islam adalah mé&ga manusia
memahami ajaran Tuhan yang dengannya ia akan Bilggai manusia
secara benar dan dalam saat yang sama, bahwa kabéoaimbul dari
adanya kesadaran terhadap wujud yang Maha Esahan@ kepada-
Nya segala hal akan dikembalikan, maka seseorang wy@engenal
agamanya dengan benar ia hanya beramal semataakdpadkarena
Tuhan.
. Tujuan Pendidikan
Secara umum Suryobroto (1990: 18) berpendapat rtujua
pendidikan dapat dikatakan membawa anak kearakatirgedewasaan.
Artinya, membawa anak didik agar dapat berdiri ger(chandiri) di
dalam hidupnya ditengah-tengah masyarakat.
Menurut UU no. 20 tahun 2003, tujuan pendidikan
(Kemdiknas) yang dikutip oleh Faturrahman (2012): 6TUndang-

Undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikamonal, pasal 3,
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tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembkanghktensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis seranggagjawab.

Sudah menjadi sebuah kemakluman bahwa segala &egiat
yang dianggap positif atau bahkan yang negatiflgekaselalu dilandasi
oleh suatu tujuan, tujuan itu dapat terkonsep defgek dan dapat juga
tidak dikonsepkan dengan rapi. Namun, dalam pekaidi tujuan
merupakan hal yang dikonsepkan secara baik dapn sapab ia yang
akan membawa kepada tujuan. Dan tujuan itu adatahbawa manusia
menuju kepada kesempurnaan baik secara fisik mappikis, karena
dengan begitu manusia akan menjadi manusia yarguherbaik bagi
dirinya dan juga bagi selain dirinya, memberi mahfadalah salah satu
ajaran agama yang paling mendasar.
. Fungsi Pendidikan

Fungsi pendidikan dibagi menjadi dua, yaitu secailao dan
makro. Fungsi pendidikan dalam arti mikro (sempafah membantu
(secara sadar) perkembangan jasmani dan rohanitgpebdik. Fungsi
pendidikan secara makro (luas) ialah sebagai alat:
1) Pengembangan pribadi;
2) Pengembangan warga negara;
3) Pengembangan kebudayaan;

4) Pengembangan bangsa.
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Pada prinsipnya mendidik adalah memberi tuntunantuan,
pertolongan kepada peserta didik. Dan dalam pdagennemberi
tuntunan telah tersimpul suatu dasar pengakuandalak (pihak yang
diberi tuntunan) memiliki daya-daya (potensi) untlblerkembang.
Potensi ini secara berangsur-angsur tumbuh dareivédng dari dalam

diri anak.

Untuk menjamin berkembangnya potensi-potensi agamjadi
lancar dan terarah, diperlukan pertolongan, tumtutai luar. Jika unsur
pertolongan tidak ada, maka potensi tersebut tatggal potensi belaka

yang tak sempat diaktualisasikan (Fuad lhsan, 201)0:

Pada dasarnya fungsi pendidikan tidak terbatas.ahTel
disebutkan di atas bahwa fungsi pendidikan itu kimiengembangkan

berbagai potensi yang terdapat pada diri seseg@mgbenilai positif.

3. Perempuan
a. Pengertian dan Karakter Perempuan
Secara biologis anak perempuan dalam hal-hal tarten
berbeda dengan laki-laki. Misalnya, anak perempsizgiah dirancang
sejak awal oleh al-Khalig untuk mengemban tugasodiksi yang rumit
dalam rangka kesinambungan generasi umat manusmaerara itu,
secara kultural masyarakat Indonesia pada umuneigh menjuruskan
peran anak-anaknya berdasarkan jender. Anak pesmpgebih

diarahkan pada pekerjaan-pekerjaan rumah tanggskiptm demikian,
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dalam hal keimanan, amal saleh, kepatuhan kepadagtoia, tampaknya
Allah swt. tak membedakan antara laki-laki dan pgrean, semuanya
akan mendapat balasan sebaik-baiknya dari Allah($afisir Tematik:
2009: 208). Dalam Kamus Lengkap Bahasa IndonesayldL 484),
perempuan adalah orang yang melahirkan kita, oyang mempunyai
vagina, bisa mengandung dan melahirkan anak. Qramg mematut diri
agar tampak cantik. Serta menurut BPPBKPK (201B) 4@rempuan
adalah manusia yang menghasilkan sel telur, bidahmean anak, dan
menyusui. Sedangkan wanita digunakan untuk perempalg dewasa.
Dalam judul tulisan ini, menggunakan kata “perenmju&arena,
cakupan makna kata “perempuan” lebih luas darigeata “wanita”,
karena semua yang ada pada wanita sudah pastiaaidapgrempuan,
namun yang ada pada perempuan belum tentu ada gaitawJadi,
perempuan adalah memiliki sifat yang ada pada wanit

Tidak ada keraguan jika hak yang paling suci dak iang
diberikan Allah swt. adalah hak untuk hidup. Dagarnhidup adalah
dasar sumber hak-hak lainnya. Hak untuk hidup adbkl terpenting
dari rahasia eksistensi dan sumber penerapan ha&ihaya.

Nash terjelas yang memaparkan kesucian hak inuaegt

dalam firman Allah swt.:

IR0 EP = P WOLREN WO+ Q@ O A=
7] X LN Rk S IRNON UL X3 EORWMOIIEE IO T 2e:
O ¢8endF+ L6 d0ON AP LINO IO ¢ Ny
AL O0UE0a ROm@NEKEY AQFT Do Fea
ANE#3OXIZscen e+ LN OC e Fa x>0
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Artinya: “Oleh Karena itu kami tetapkan (suatu hoRubagi Bani
Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh seoramgisizg
bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, &takan
karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka sedean-a
dia telah membunuh manusia seluruhnya. dan basgpaysi
yang memelihara kehidupan seorang manusia, makahseo
olah dia telah memelihara kehidupan manusia senauany
(QS. Al-Maidah [5]: 32)

Kita melihat teks ayat tersebut menggunakan katafs"
(seorang manusia), untuk meniadakan perbedaan ifgn@an dan
maskulin, sekaligus untuk mensucikan kehidupan dsendkan hukum
Allah swt. penerapannya mencakup laki-laki dan peean
(Muhammad Said Ramadhan, 2005:32-33).

. Perbedaan Laki-laki dan Perempuan

Dapat kita lihat dari segi sifat-sifat Tuhan yangmiliki sifat
maskulin lebih dominan dikategorikan sebagai jantdau laki-laki.
Sebaliknya bagi yang memiliki sifat feminisme Iebilominan
dinamakan betina atau perempuan. Dari penciptaan-ily, Tuhan
mengaturnya dengan seimbang, dan tidak ada kesegabadalam
derajat dan martabat manusia. Hanya perbedaafafisjlang ada pada
diri laki-laki dan perempuan sehingga menimbulkaarakter yang
berbeda pula.

Perbedaan fisik tersebut misalnya, rambut kepatanmguan

tumbuh lebih subur sehingga lebih panjang dan Iehlbs dibandingkan
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rambut lelaki. Akan tetapi, lelaki begitu memasukia dewasa, tumbuh
rambut pada dagu (jenggot) di atas bibir (kumig)y tidak jarang pula
pada dada. Kerongkongan pun lebih menonjol daripaei@mpuan.
Sedangkan otot-otot perempuan tak sekekar ototeladi. Lelaki secara
umum lebih besar dan lebih tinggi daripada perempugetapi
pertumbuhan perempuan lebih cepat daripada leléamikian juga
kemampuan berbicaranya. Itu antara lain perbedaag glapat diketahui
dari pancaindra (M. Quraish, 2007: 8-9). Menurutrtddha Muthahhari
dalam buku M. Quraish Shihab (2007: 11) mengataiedmva:

“Kemampuan paru-paru lelaki menghirup udara lebésan/

banyak daripada perempuan, dan denyut jantung peisEm
lebih cepat daripada lelaki. Secara umum, lelakbihle
cenderung berolahraga, berburu, atau melakukanrjpake
yang melibatkan gerakan dibandingkan perempuarakilel
secara umum juga lebih cenderung kepada kedamaliam

keramahan. Lelaki lebih agresif dan suka ribut, esgara

perempuan lebih tenang dan tentram.

Lebih lanjut, pakar Psikologi Mesir, Zakaria lbnathidalam
buku M. Quraish Shihab (2007: 12), menulis bahwa:

“Perempuan memiliki kecenderungamsokhismemencintai
diri sendiri yang berkaitan dengan kecenderungatukun
menyakiti diri (berkorban) demi kelanjutan keturnna
Kecintaan kepada dirinya yang disertai dengan lasremgan
itu menjadikan perempuan kuasa mengatasi keswlé@arsakit
yang memang telah menjadi kodrat yang harus dipyeul
khususnya ketika haid, mengandung dan melahirkarta s
menyusukan dan membesarkan anak. Karena adanysatasa
itu pula, Allah swt. menganugerahkan kenikmatanabugaja
dalam hubungan seks seperti halnya lelaki, melainkaa
dalam memelihara anak-anaknya. Ini berbeda dengaki.l
Tanpa kenikmatan itu, anak akan terlantar kareamsbharus
keluar rumah mencari nafkah buat istri dan anakdayea
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Jika dilihat secara biologis, laki-laki dan perempu
mempunyai kromosom seksual yang berbeda. Peremmeampunyai
dua kromosom yang sejenis, yaitu XX, karenanyabdiskeomogametic
sex dan laki-laki mempunyai dua kromosom yang berpesidu di
antaranya sama dengan perempuan, X dan lainnykhuéus bagi laki-
laki. Laki-laki disebutheterogametic sexkarena mempunyai dua jenis

krromosom (XY) (Nasarudin Umar, 2010: 35).

Dengan demikian, secara fisik-biologis laki-laki nda
perempuan tidak saja dibedakan oleh identitas jeglemin, bentuk dan
anatomi biologis lainnya, melainkan juga kompokisiia dalam tubuh.
Perbedaan terakhir ini menimbulkan akibat-akibsik{biologis, seperti
laki-laki mempunyai suara yang lebih besar, berkinberjenggot,
berpinggul lebih ramping, dada yang datar. Semenfa@rempuan
mempunyai suara lebih bening, buah dada menonjajgpl umumnya
lebih lebar, dan organ reproduksi yang amat berloEntegan laki-laki

(Nasarudin Umar, 2010: 37).

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa padkikhtnya
sang Khalig menciptakan makhluk yang berjenis kalalaki-laki dan
perempuan, dan semua itu. Dia ciptakan supaya naanagpat saling
melengkapi satu sama lain. Dan tidak ada satupamgoyang jauh lebih
tinggi harkat dan martabatnya dihadapan Allah kiédtetakwaannya.
Namun perlu diketahui juga, di atas persamaan pdstiperbedaan. Dan

hal ini juga dialami oleh manusia yang berjenisak@h laki-laki dan

42



perempuan karena di dalam diri mereka terdapatepedn menonjol
terutama dari segi fisik maupun dari psikisnya. dt@a bagaimanapun,
Allah menciptakan makhluknya untuk saling berdamam satu sama
lain, jika semua manusia laki-laki dan perempuanasamaka manusia
sebagai makhluk sosial tidak akan ada fungsinyah @arena itu, baik
dari segi fisik maupun psikis, bahkan kemampuatadergunaan antara
laki-laki dan perempuan semuanya berbeda. Namuan giéngat bahwa

semua perbedaan itu tidak menjadikan martabat gahg lebih tinggi

dari yang lainnya.

. Peran Perempuan dalam Pendidikan

Pembahasan ini bukan berarti ingin memberikan klaainwa
hanya perempuan saja yang memiliki peran didalamsalah
kependidikan. Namun, ia mengandung sebuah penebabava ternyata
permasalahan pendidikan yang sangat luas itu baakdimonopoli oleh
satu jenis kelamin tertentu. Melainkan ia menjadbuah hak dan
kewajiban bersama bagi lelaki dan perempuan.

Dalam sebuah keluarga seorang lelaki atau ayah,gagrang
perempuan atau ibu memiliki peran yang sama besadika seorang ibu
memberi pelajaran, maka seorang ayah hendaknya eneoumtoh atau
teladan begitu juga sebaliknya. Jika ibu membdnakgatan, maka ayah
memberi cahaya. Demikian besarnya peran perem@aanpai-sampai

ada yang berkata: “bukan hanya anak hasil didikantetapi juga suami
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dapat menjadi hasil didikan istri”. Demikian menuklt Quraish Shihab
(2007: 241).

Para pakar berkata bahwa kepribadian seseorangntako
melalui banyak faktor. Ibu, bapak, lingkungan datdan merupakan
faktor-faktor utama. Bahkan ibu memiliki peran &eghni sekali, yaitu
mulai daripada saat pembuahan dan berlanjut hirtggaentuknya
kepribadian anak. Faktdrereditasyang menurun kepada anak melalui
ibu dan bapak, bukan saja dalam hal fisik melainkeyga dalam hal
psikis (M. Quraish, 2007: 242). Begitulah sediletgn perempuan dalam
hal pendidikan kepada keluarganya.

Menurut Mustafa dan Muhammad Sa’id (2002: 362) pera
perempuan tersebut diperkuat lagi dengan adanyaasnyang bahkan
merupakan suatu kewajiban bagi lelaki dan perempurink menuntut
ilmu. Maka, jika dicari hubungan antara kewajibaanemtut ilmu bagi
lelaki dan perempuan dengan perannya yang begigarbdalam
mendidik anak dan keluarganya, itu semua menunjukkahwa
perempuan memiliki hak dan kewajiban yang setatainga dalam
bidang pendidikan dengan lelaki.

Apa yang diuraikan di atas dikuatkan oleh wahyutgmea
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad .sdvahwa
anjuran pertama kali adalah perintah untuk membégaaigra’ (QS. al-
‘Alag [96]: 1). Perintah tersebut bukan saja tertkgpada kaum lelaki

tetapi juga kepada kaum perempuan. Konsekuenssnggi adalah
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bahwa, sama halnya dengan kaum lelaki, kaum per@mpun dituntut
untuk selalu berusaha melakukgra’, dalam arti berusaha keras untuk
menuntut ilmu sesuai dengan bidang yang diminat{fydsir Tematik
Depag, 2009: 142).

Penjelasan di atas merupakan penjelasan yang ssingaat
dan sempit, peneliti menuangkan apa yang telasaskjan oleh para
pakar secara sederhana namun sangat mendasay sefzab dari uraian
yang mendasar tersebut paling tidak sudah cukupkumtenunjukkan
bahwa dalam persoalan pendidikan peran perempulakliah dapat
digantikan oleh lelaki secara menyeluruh, sebabpadan yang memang
khusus harus diemban oleh perempuan. Sehinggaadideyang bagi
peneliti bahwa peran dasar perempuan dalam peadidiégjak dini sekali
itu mengharuskan perempuan berperan pada tahgp-tebén lanjut
dalam pendidikan.

4. Pendidikan Perempuan

Sejarah awal Islam telah memaparkan kenyataan basiaan
justru mendorong dan mengangkat kemuliaan peremp@any belum
pernah diberikan sebelumnya oleh suatu bangsa mamalan peradaban
tua sebelum Islam. Namun sayangnya, kemudian Ist@madi salah satu
agama yang paling mendapat banyak sorotan dalatankga terhadap
status dan aturan yang diberikan agama ini terha@dapn perempuan.
Hegemoni Islam terhadap perempuan Muslim di negagara Islam

terlihat jelas dalam praktik keseharian di panggle@idupan, dimana
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kaum perempuan mendapat kesulitan dalam bergauhgekspresikan
kebebasan pendapat individunya, terkungkug olelamtwyang sangat
membatasi ruang kerja dan gerak dinamisnya, babBkaranya pun tidak
berarti layaknya seorang warga negara atau anggasyarakat atau hak
seorang individu.

Padahal, al-Qur'an sebagai buku peturgaknawi sendiri secara
komprehensif dan lugas memaparkan hak asasi peeemgan laki-laki
yang sama, hak itu meliputi hak dalam beribadalgakiean, pendidikan,
potensi spiritual, hak sebagai manusia, dan elsiterenyeluruh pada
hampir semua sektor kehidupan (Syarif Hidayatul@4,0: 12).

Dalam konteks pendidikan perempuan ini Athiyah Alrgang
dikutip oleh Jasmani (2011: 152) menegaskan bahemdigikan bagi
perempuan adalah sebuah pendidikan yang akan menkegpada fadhilah,
kemuliaan, ketinggian akhlak dan kesempurnaan dakayala segi
kehidupan. Menurutnya, memberikan pendidikan kegssfampuan tidak
berbahaya dan merugikan, namun justru dengan pkadidersebut akan
memungkinkan perempuan untuk mencari kehidupan dampu berdiri
sendiri sekiranya ia menghadapi masa gelap atanddl kemiskinan atau
kehilangan suami atau bapaknya.

Yang cukup menarik adalah dalam pandangan QosimnAmi
perempuan merupakan seorang manusia sama sepeifiakia ia tidak
memiliki perbedaan dari segi fisik, kewajiban-kelvap maupun berfikir.

Apabila seorang laki-laki dianggap lebih ungguligarempuan dari segi
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kekuatan badan dan kemampuan akal itupun karemdakakebih banyak
diberikan kesempatan untuk sibuk dalam bekerja manggunakan akal
pikirannya, sedangkan perempuan dianggap dilaraetakukan kedua
aktifitas tersebut.

Selanjutnya Qosim Amin mengatakan bahwa masih adm
orang yang berkeyakinan bahwa mendidik anak perampuan
mengajarnya adalah suatu hal yang tidak wajib, &@ahkereka masih
bertanya-tanya apakah mengajarkan perempuan mendmtamenulis
dibolehkan oleh syari’at atau orangtua yang metperak perempuannnya
untuk belajar, menurut mereka lebih baik seorangmpuan berada di
rumah, mengurus rumah tangga, menjahit, dan mekgmamakanan untuk
kelurga.

Menurut pendapat Qosim Amin pula bahwa seorangnmaran
dibolehkan mengurus rumah setelah tentunya mengderddeberapa
pengetahuan intelektual dan adab. Seorang perenifaras belajar segala
sesuatu yang diajarkan kepada laki-laki mulai daendidikan dasar
sekurang-kurangnya bahkan sampai menguasai dasar-damu
pengetahuan sehingga dapat membuatnya memilih aagp sesuai dengan
keinginannya.

Oleh sebab itu, seorang perempuan sebaiknya betegarbaca
dan menulis sampai ia menguasai hakekat ilmu, bkia@ab, ajaran agama,
mengetahui letak negara-negara, mengetahui sefratu bangsa serta

menguasai ilmu lingkungan dan ilmu-ilmu alam. Dendgerbagai ilmu
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yang diajarkan kepadanya perempuan dapat menyiapkamya untuk
menerima pendapat-pendapat yang benar dan menjauberi berbagai
khurafat dan kebatilan yang sekarang ini sering ameri pemikiran
perempuan.

Dengan demikian, para orangtua untuk mengutamakan
pendidikan bagi anak perempuannya dan mendorongniigk memulai
bersekolah pada pagi hari dan membiasakannya nt@ndieutamaan ilmu
yang akan menyempurnakan jiwa inaniyahnya. Dan aerigeutamaan-
keutamaan yang dimilikinya itu akan berpengarulhaeéap pergaulannya
dengan keluarga dan dengan kerabat-kerabatnya.nBraimya juga akan
berpengaruh pada pembinaan suatu umat dan citaidéalitik ini
merupakan pendidikan yang dicita-citakan oleh QoAimin, yaitu ingin
membawa  para perempuan Mesir dengan pendidikan meanjadi
perempuan yang dapat melaksanakan kewajiban daanrper dalam
masyarakat maupun dalam keluarga.

Pendidikan perempuan hendaknya mampu melahirkaangak
mungkin perempuan yang berfikiran maju, berwawas&fusif, modern
dan aktif, dinamis, terdidik dan mandiri tetatpiafe memiliki akidah yang
benar, akhlak yang utama, serta menjaga nilai kasiaan yang dilandasi
dengan nilai-nilai ilahi. Implikasi memiliki kebesan bagi perempuan juga
berarti memberikan otonomi penuh kepada merekandakahidupan
keluarga, masyarakat, dan bernegara. Pemberianrotani juga sekaligus

berarti memberikan peluang yang lebih luas kepaeigenppuan untuk
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memainkan peran sentralnya sesuai dengan potenskedtaampuan yang
dimilikinya sehingga tidak ada lagi pembatasan bagiempuan untuk
hanya memainkan peran subordinat yakni lingkup tutaamgga (Jasmani,
2011:156).

Dalam Islam, menuntut ilmu dibuka seluas-luasnygpalla
perempuan seperti halnya laki-laki. Perempuan dakap menuntut ilmu
pengetahuan, sebagaimana yang disebutkan dalam Hadi Muhammad
saw.: “dari Anas bin Malik berkata, bersabda RdiHusaw., fnenuntut
ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim

Ayat-ayat al-Quran dan hadis banyak menyebutkamatey
kewajiban belajar yang ditujukan kepada laki-lakhdoerempuan. Kaum
perempuan di zaman Rasulullah menyadari benar Keawmajni sehingga
bermohon kepada Nabi agar beliau bersedia mengsitaktu tertentu dan
khusus untuk mereka dalam rangka belajar dan Nabngabulkan
permohonan mereka.

Dari sekian banyak perempuan yang menonjol pengetatya
dalam berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan menjapikan sekian
banyak tokoh laki-laki adalah Siti Aisyah, istri INasaw. yang dikenal
sangat kritis. Hal ini disebutkan dalam hadis Nsdw. yang artinyéambil
setengah pengetahuan agama kalian dari Al-HumatdaHumaira adalah
julukan kepada Aisyah).”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Islaaktmelarang

kaum perempuan untuk menuntut segala cabang ilmlaml tidak
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mengingkari kecerdasan perempuan, mereka dihalangik memasuki

berbagai profesi seperti menjadi guru, dokter, psagga, menteri, dan lain-
lain, asal dalam tugasnya ia tetap memperhatikakurh-hukum atau

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan olehmisldulah beberapa
contoh tentang persamaan kedudukan antara pererdpuodaki-laki dalam

Islam (Huzaemah Tahido, 2010: 95).

Yang perlu mendapat catatan adalah tentang caratedapat
untuk menuntut ilmu. Dalam menempuh studi seorargmpuan tentu saja
harus tetap memperhatikan ketentuan-ketentuan agamsalnya
bepergiannya untuk studi tetap menjaga kehormakasopanan, dan
keselamatannya serta tidak menimbulkan fithah ddaktmengundang
kemaksiatan (Tafsir Tematik Depag, 2009: 149). Jkaemua hal dan
persyaratan tersebut dapat dipenuhi dengan baika tidak ada lagi alasan
untuk melarang perempuan melakukan hal-hal berratdfduar rumabh.

C. Kerangka Berfikir dan Pertanyaan Penelitian
1. Kerangka Berfikir

Persepsi merupakan pemahaman yang berkaitan deegaatu
benda atau pun hal lainnya. Sebuah persepsi safiganhgaruhi oleh
keadaan alat indra yang dimiliki manusia. Apabl& andra dalam keadaan
sehat maka persepsi akan lebih baik, dibandingkagah alat indra dalam
keadaan tidak sehat. Selain alat indra yang dimoleh manusia, persepsi
juga dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki olalanusia. Dengan

demikian persepsi tentang pendidikan khususnya igéad bagi
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perempuan dapat diperoleh dari anggapan masyargkay memiliki
pengalaman.

Dari kajian penelitian ini dapat dibuat kerangkimpipokok-
pokok gambaran yang akan dibahas yaitu anggapagana&at terhadap
pendidikan bagi perempuan sehingga mengetahui psregasyarakat itu
sendiri mengenai pendidikan bagi perempuan. Kemud@eneliti
mengklasifikasikan  pendidikan  perempuan  berdasarkamgkat
pendidikannya di Desa Bangun Jaya dan distribugnpeuan itu di Desa
Bangun jaya.

Untuk lebih jelas mengenai hal di atas, dapat alilpada skema

berikut:

Persepsi masyarakat terhadap pendidika
perempuan di Desa Bangun Jaya

=)

dipengaruhi

Faktor Internal Faktor Eksternal

2. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian ini ada beberapa diadiptentang
masalah yang diteliti yaitu sebagai berikut.
a. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pendidée@mpuan di Desa

Bangun Jaya?
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b. Bagaimana peran masyarakat terhadap pendidikampeesn di Desa
Bangun Jaya?

c. Apa saja faktor yang mempengaruhi persepsi masgartdchadap
pendidikan perempuan di Desa Bangun Jaya?

d. Apa saja distribusi yang sudah dilakukan oleh perean di Desa

Bangun Jaya terhadap pendidikan?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak surat izin péiaelidikeluarkan
yaitu pada tanggal 01 september dan berakhir padgal 12 oktober 2016.
2. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa BangayaXecamatan
Katingan Kuala Kabupaten Katingan.
B. Pendekatan, Objek dan Subyek Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yarggidakan adalah
pendekatan kualitatif fenomenologis sebagaimang giumgkapkan Muhajir
(2001: 12) yaitu: menggali tentang persepsi, peaanki kemampuan dan
keyakinan subyek tentang sesuatu diluar subyek.
Penelitian secara fenomenologis ini berusaha memaberistiva
dan kaitannya terhadap seseorang dalam situasdatam keadaan tertentu.
Hal ini sesuai dengan arah penelitian yaitu persesyarakat terhadap
pendidikan perempuan di Desa Bangun Jaya. Haliga sejalan dengan apa
yang dikemukakan Moleong (2012: 17), bahwa dengamdgkatan
fenomenologis peneliti berusaha memahami arti tpeas dan kaitan-

kaitannya terhadap orang-orang yang berada dataasissituasi tertentu.
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2. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini addpersepsi
masyarakat terhadap pendidikan perempuan di DasguBalaya Kecamatan
Katingan Kuala”

3. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalaByaskat Desa
Bangun Jaya. Maka penulis mengambil sampel yangirbh 10 orang
secarapurposive samplindsampel bertujuan) sebagaimana pendapat Beni
Ahmad (2013: 76), pemilihan suatu kelompok subjelaghrkan atas ciri-ciri
atau sifat tertentu yang dipandang mempunyai sanggut yang erat dengan
ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah diketalgsgbelumnya. Sebutan
purposive menunjukkan bahwa teknik digunakan untuk mencapian-
tujuan tertentu.

Yang termasuk kriteria pada penelitian ini adakthkeholder
(pemangku kepentingan) seperti kepala desa, tok@ma dan anggota
lembaga kemasyarakatan. Selain itu sebagai kritgaiag terkait dalam
penelitian ini adalah masyarakat tingkat menengadmgy memiliki
perekonomian yang cukup seperti pedagang dan na&ksyarendah dalam
tingkatan perekeonomian seperti petani, buruh é&ayan.

Untuk lebih jelasnya, subjek penelitian ini adadabagai berikut:

a. Kepala Desa Bangun Jaya
b. Tokoh agama Desa Bangun Jaya

c. Ketua Yasinan iibu-ibu di Desa Bangun Jaya
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d. Ketua PKK di Desa Bangun Jaya
e. Ketua RT dan Ketua RW
f. Penduduk yang memiliki anak perempuan minimal apran
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatienurut
Afiffuddin dan Beni Ahmad (2012: 131) lebih banyakenggunakan teknik
wawancara, observasi, dan metdteary research(studi perpustakaan). Dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan beberapak tglemelitian, sebagai
berikut:
1. Observasi
Menurut Nawawi & Martini yang dikutip oleh Afifuddi (2012:
134), observasi adalah pengamatan dan pencatataa sestematika terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gelaja atalagggjala dalam objek
penelitian. Dengan ini peneliti menggunakan obsenaengsung. Menurut
Sugiyono (2003: 158),0bservasi langsung adalah pengamatan dan
pencatatan terhadap objek ditempat kejadian atdangsungnya peristiwa,
sehingga observasi berada bersama objek yangdiks&€engan teknik
observasi ini peneliti berharap dapat mengumputkda yang diperlukan dan
data yang dapat diidentifikasi sesuai dengan magadeelitian.Data yang
digali melalui teknik ini adalah:
a) Kondisi pendidikan khususnya perempuan di Desa adgya
b) Bentuk kegiatan atau aktifitas perempuan di Desgyia Jaya

c) Kontribusi dan peran perempuan di Desa Bangun Jaya
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2. Wawancara mendalam
Wawancara mendalam disebut juga dengan wawanc&a ta
terstruktur. Menurut Bungin (2003: 67), wawancaia terstruktur itu adalah
wawancara yang bisa secara leluasa melacak kegaedzgi dan arah guna
mendapatkan informasi yang selengkap dan sedalangkimu Wawancara
mendalam adalah percakapan langsung untuk mendapatformasi atau
keterangan dari sumber data baik dari responderpmaniormasi tentang
masalah yang berhubungan dengan penelitian.Denglarik t wawancara
mendalam peneliti dapat berkomunikasi langsung atengiorman, dan dapat
mengetahui secara mendalam berbagai informasi yemgaitan dengan
persoalan yang diteliti.
Adapun data yang diperoleh melalui teknik ini adala
a) Persepsi masyarakat terhadap pendidikan perempizesd Bangun Jaya
Kecamatan Katingan Kuala.
b) Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat sghaegndidikan
perempuan di Desa Bangun Jaya Kecamatan Katingala.Ku
3. Dokumentasi
Dengan teknik ini diharapkan dapat memperoleh gatty:
a) Gambaran Desa Bangun Jaya Kecamatan Katingan Kuala
b) Jumlah penduduk Desa Bangun Jaya Kecamatan Katiwgda
c) Data penduduk berdasarkan jenis kelamin di DesguBadaya Kecamatan
Katingan Kuala

d) Data pendidikan berdasarkan jenis kelamin di DesagBn Jaya
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Kecamatan Katingan Kuala
e) Keadaan Desa Bangun Jaya Kecamatan Katingan Kuala
D. Teknik Pengabsahan Data

Agar menjamin keabsahan data yang sudah peneldti aapakah
sesuai atau relevan dengan kenyataan yang adaarljap, peneliti
menggunakan cara triangulasi. Triangulasi adalaknike pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandilaiar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding aprhdata itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pémaan melalui sumber
lainnya. Denzim (1978) membedakan empat macamguiasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumbtden@enyidik dan
teori.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan rdeangecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yangrdipk melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hatlapat dicapai dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasanara;

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan udamgan apa yang
dikatakan secara pribadi;

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgrgdnasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang adergrbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasmg yang

berpendidikan menengan atau tinggi, orang beradaggemerintahan;
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suaturdelkuwang berkaitan
(Moelong, 2014: 331)
. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katedmmi,satuan uraian dasar.
Taylor mendefinisikan analisis data sebagai proses merinci usaha secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan higotesperti yang
disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan doardan tema pada
hipotesis. Pada dasarnya, definisi pertama lebih nitikigeratkan
pengorganisasian data, sedangkan definisi kedifa neénekankan maksud dan
tujuan analisis data. Jadi, definisi tersebut damanhtensiskan menjadi: analisis
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurdéta ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dafmhukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasaoketm data.

Analisis data merupakan aktivitas mengorganisagd&a. Data yang
berkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komeeneliti, gambar, foto,
dokumen, laporan, biografi, artikel, dan sebagaiggiatan analisis data ialah
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, = memberikande,k dan
mengategorikannya. Pengorganisasian dan pengeldiantersebut bertujuan
menemukan tema dan konsepsi kerja yang akan diamgkgadi teori substantif.

Dengan demikian, analisis data itu dilakukan dakumatu proses.
Proses berarti pelaksanaannya mulai dilakukan segaigumpulan data dan

dikerjakan secara intensif, yaitu sesudah menikggalapangan. Pekerjaan
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menganalisis data memerlukan pemusatan perhatengaphan tenaga, dan

fikiran peneliti. Selain menganalisis data, penejitga perlu mendalami

kepustakaan guna menginformasikan teori atau nidik@sikan adanya teori

baru yang “jika ada” yang ditemukan (Afifuddin daeni, 2012:146).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tagize langkah
yang ditempuh dengan pedoman kepada pendapat Miles Hubberman
(1999:16). Teknik analisis data dalam penelitiarditakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu:

1. Data collection(pengumpulan data), yaitu peneliti mengumpulkaia dkari
sumber sebanyak mungkin untuk dapat diproses mebgmthsan dalam
penelitian tentuna hal-hal yang berhubungan dermasepsi masyarakat
terhadap pendidikan perempuan di Desa Bangun Jagankatan Katingan
Kuala.

2. Data reductionatau pengurangan data, yaitu data yang diperaahakasi
penelitian dan setelah dipaparkan apa adanya, dsliayang terkumpul yang
dianggap lemah atau kurang valid dihilangkan atdaktdimasukkan ke
dalam pembahasan dalam penelitian ini, karenaydaig kurang valid akan
mengurangi keilmiahan hasil penelitian. Hal tersetilekukan agar data
disajikan dengan permasalahan yang teliti.

3. Data displayatau penyajian data, yaitu data yang didapatalaasi penelitian
dideskripsikan secara ilmiah oleh peneliti dengatakt menutup-nutupi
kekurangannya. Hasil penelitian akan dipaparkardagambarkan apa adanya

khususnya tentang pengumpulan data dari sumberseé@nyak mungkin
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untuk dapat diproses menjadi bahasan dalam paneliientunya hal-hal yang
berhubungan dengan persepsi masyarakat terhaddjligan perempuan di
Desa Bangun Jaya Kecamatan Katingan Kuala.

. Conclusion drawing/ verifyin@tau penarikan kesimpulan, yaitu melakukan
penarikan kesimpulan dengan melihat kembali redd&& dan display data
sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimparagi dlata yang
dianalisis. Dengan kata lain bahwa penarikan kasiam hasil penelitian

secara konkrit sesuai dengan keadaan yang terjatiagi penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Desa Bangun Jaya Kecamatan Katingakuala
Desa Bangun Jaya mulanya adalah sebuah hutan igakgatda
penduduknya. Pada tahun 1985, Desa Bangun Jaykkdijasebagai Desa
Bina Transmigrasi UPT Pegatan B Il yang dipimpiehoKUPT dengan PJ
Kepala Desa yang dipimpin oleh Bapak Muhamid. Keiamud UPT
membentuk desa persiapan definitif dan pada taB8i@ UPT Pegatan B Il

berubah menjadi Desa Bangun Jaya melalui musyawaunédkat

Sekarang ini Desa Bangun Jaya sudah dijadikan aelomga
transmigrasi. Tetapi bukan hanya penduduk dari Jang menempati desa
ini, melainkan dari suku Banjar pun terbilang cukamyak yang berpindah
ke desa ini.

Berikut adalah data penduduk transmigrasi:

Transmigrasi lokal : 26 KK
Jumlah Kepala Keluarga : 372 KK
Jumlah Jiwa Transmigrasi : 1730 orang
Jumlah Rumah Tangga : 372 Unit

'Berdasarkan Buku Profil Desa Bangun Jaya, Kecantéagingan Kuala, kabupaten
Katingan, Tahun 2015, h. 1
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Menurut data kependudukan yang terfarpenduduk Desa
Bangun Jaya saat ini berjumlah 1993 orang. Berj&rlamin laki-laki
berjumlah 1009 dan berjenis kelamin perempuan 98dg, dengan jumlah
kepala keluarga 526 KK. Sedangkan jumlah RT sebar®g dan RW
sebanyak 5. Sedangkan jumlah penduduk menurut adgadéah sebagai
berikut:

a. Menurut kelompok pendidikan

- 00 s/d 06 tahun : 292 orang
- 07 s/d 12 tahun : 123 orang
- 13 s/d 15 tahun : 159 orang
- 16 s/d 18 tahun : 160 orang
- 19 tahun ke atas : 1258 orang

b. Menurut kelompok tenaga kerja

- 10 s/d 14 tahun : 4 orang

- 15 s/d 19 tahun : 69 orang
- 20 s/d 26 tahun : 246 orang
- 27 s/d 40 tahun : 372 orang
- 41 s/d 56 tahun : 394 orang
- 57 ke atas : 187 orang

Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan sedagyakut:

a. Lulusan Pendidikan Umum

- Taman Kanak : 226 orang

“Data terbaru yang penulis maksud adalah data ymnguh terakhir kali, yakni data
tahun 2015.
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- Sekolah Dasar (SD) : 1025 orang

- Sekolah Menengah Pertama (SMP) : 124 orang
- Sekolah Menengah Atas (SMA) : 110 orang
- Akademi : 9 orang

- Sarjana : 11 orang

b. Lulusan Pendidikan Khusus

- Pondok Pesantren : 35 orang
- Madrasah : 15 orang
c. Jumlah penduduk tidak sekolah : 438 orang

Sumber: Dokumentasi Desa Bangun Jaya, KecamatamgidatKuala

. Luas Wilayah Desa Bangun Jaya Kecamatan Katingan Kala

Bangun Jaya adalah sebuah desa di Kecamatan Katitugda,
Kabupaten Katingan, Provinsi Kalimantan Tengah.grmletak tidak jauh
dari laut Batu Mandi. Adapun luas wilayah Desa Bangaya adalah 7,117
Ha. Jarak tempuh Desa Bangun Jaya menuju KecarKatiimgan Kuala
adalah £ 35 km, menuju ke Kabupaten Katingan = RE() dan jarak
tempuh menuju ke ibu kota provinsi sekitar = 280d@ngan menggunakan
alat transportasi air dan darat. Sedangkan berikutadalah kondisi
geografis Desa Bangun Jaya Kecamatan Katingan Kuala

a. Ketinggian dari permukaan laut ~ 0-05 m

b. Banyaknya curah hujan 3

c. Tofografi (Daratan) :Rendah/ Pantai
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d. Suhu udara rata-rata 30°C

Desa Bangun Jaya memiliki batas wilayah sebagéiier

a. Sebelah utara :Desa Kampung Baru

b. Sebelah timur : Kabupaten Pulang Pisau/ Tanah Negara
c. Sebelah selatan ‘Desa Singam Raya

d. Sebeah barat :Sungai Katingan/ Kampung Tengah

Sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Baagaadalah sebagai

berikut:
Tabel 2

Sarana Dan Prasarana Desa Bangun Jaya
Nama Jumlah

Z
(@]

Kantor Desa

Balai Desa

Puskesmas Pembantu
Apotik

Taman Kanak-kanak (TK)
Sekolah Dasar (SD)
Masjid

Mushola

© 00 N OO 0o B~ W N P

Lapangan Sepak Bola

=Y
o

Lapangan Bulu Tangkis

[ —
[

Lapangan Vol

=
N

Lapangan Tenis Meja

R N W L, N OO DN DN W, R, R,

=
w

Koperasi Unit Desa
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14 | Jembatan 2

Jumlah 28

Sumber: Dokumentasi Desa Bangun Jaya, Kecamataindgaa Kuala

Berdasarkan tabel di atas, sarana dan prasar@esdiBangun Jaya secara
umum sudah cukup memadai. Untuk sarana pendidilaiu glitambah
karena kurang tersedia dan hanya ada Sekolah Dighrperlu ditambah
tingkat pendidikan SMP dan SMA. Supaya masyaralketalCBangun Jaya

tidak terlalu jauh untuk menempuh pendidikan yaeigH tinggi.

. Agama yang Diyakini Masyarakat Desa Bangun Jaya
Masyarakat Desa Bangun Jaya 99 % beragama Islatan@ean
yang lainnya beragama Kristen Protestan dan Hindliakngan. Berikut

ini adalah rincian datanya:

Islam : 1989 jiwa
Kristen : 3 jiwa
Hindu Kaharingan 1 jiwa

Adapun sarana prasarana tempat ibadah sepertidmasjiberjumlah 2
buah, dan mushola 6 buah. Sedangkan sarana tdmagahilainnya belum
ada’

. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Bangun Jaya

Masyarakat Desa Bangun Jaya memiliki berbagai jemita

pencaharian. Ada yang berprofesi sebagai PegawgerN8ipil, Anggota

% Sumber: Dokumentasi Desa Bangun Jaya, Kecamasdimgfan Kuala, 2015/2016
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ABRI, swasta, pedagang, petani, tukdragsitek, dan lain-lainnya. Berikut
ini merupakan rincian penduduk yang memiliki magngaharian yang

telah disebutkan di atas:

Pegawai Negeri Sipil : 15 orang
Anggota ABRI . 2 orang
Swasta : 179 orang
Pedangang : 222 orang
Petani : 307 orang
Pertukangan : 20 orang
Lain-lainnya : 19 orang

Adapun sarana perekonomian Desa Bangun Jaya tdediripasar, toko,
kios/ warung, dan KUD.
B. Gambaran Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 10 orang raaskat Desa
Bangun Jaya. Hal ini akan digambarkan secara dirtgkéang subjek yang
akan diteliti.
1. Kepala Desa Bangun Jaya (SN)
SN adalah Kepala Desa Bangun Jaya. Pendidikan pangah
diemban beliau adalah Sekolah Dasar (SD) namun 8hbikuti sekolah

paket B dan C. Sehingga saat ini bisa dikatakamwbdllusan sederajat

“Tukang adalah suatu istilah yang biasanya disan@angepada seseorang yang
memiliki keahlian dalam suatu bidang pekerjaan, uramialam KBI (Kamus Bahasa Indonesia),
salah satu makna tukang adalah orang yang merkgi&hlian dalam membuat barang-barang
berbahan kayu dan tukang bangunan. Lihat, Tim Depen Pendidikan dan Budaysamus
Bahasa Indonesia Il,Jakarta: Pusat Pembinan dan Pengembangan Bahasartddsgn
Pendidikan dan Budaya, 1983, cet. ke-1, h. 234da patri “tu.kang”.

*Dokumentasi Desa Bangun Jaya, Kecamatan Katingatak2015/2016
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dengan Sekolah Menenengah Atas. Umur beliau mekgingia 54 tahun.
Beliau sebagai kepala desa sejak tahun 2010 dgrashari ini beliau masih
terpilih untuk meneruskan tanggungjawab sebagaakidpesa Bangun Jaya
hingga lima tahun kedepén.

Tokoh agama Desa Bangun Jaya (HK)

HK adalah merupakan salah satu guru agama di Madras
Raudhatul Jannah yang termasuk salah satu tokeohaagaDesa Bangun
Jaya. Pendidikan terakhir HK adalah Srata 1 (Stusdm Pendidikan
Ekonomi. Selain mengajar di Madrasah, HK juga sep@uru di Sekolah
Menengah Atas di Desa Kampung Baru.

Ketua Yasinan Ibu-ibu di Desa Bangun Jaya (MF)

MF adalah ketua yasinan ibu-ibu di Desa Bangun RWADS.
Pendidikan yang pernah ditempuhnya adalah pendidlekolah Menengah
Atas (SMA). MF diangkat sebagai ketua yasinan #jakstahun 2000. Saat
ini MF berusia 43 tahun dan memiliki 2 orang anekempuan dan 1 orang
anak laki-laki®
Ketua PKK di Desa Bangun Jaya (SJ)

SJ pernah menjalani pendidian SMEA. SJ merupakiah satu
penduduk transmigasi yang dulu termasuk transmigiaerah Pangkoh
Kecamatan Pulang Pisau. SJ tinggal di Desa Bargyan 3ejak tahun 1985
hingga sekarang. Pada tahun 1988, SJ dicalonkaagaeKepala Desa

Bangun Jaya dan terpilih sebagai Kepala Desa Badgya. SJ sebagai

® Wawancara dengan SN tanggal 11 oktober 2016, §600
"Wawancara dengan HK tanggal 09 oktober 2016, jQu®0L
8 Wawancara dengan MF tanggal 09 oktober 2016, 601
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Kepala Desa Bangun Jaya selama 10 tahun, sejak 1988-1998.
Ketua RT 20 di Desa Bangun Jaya (YD)

YD lahir di Samuda tanggal 25 Oktober 1982. Pekdiliyang
pernah dijalani oleh YD adalah Pendidikan SekolakdD (SD). YD tinggal
di Desa Bangun Jaya sejak tahun 1999 hingga sekavdh merupakan
ketua RT 20 di Desa Bangun Jda.

Ketua RT 23 di Desa Bangun Jaya (KD)

KD lahir di Katingan pada tanggal 01 Juli 1950. kibggal di
Desa Bangun Jaya sejak tahun 1995. KD pernah md&ragependidikan
Sekolah Rakyat (SR) selama 2 tahun dan tidak nesaikannya. KD
merupakan ketua RT 23 di Desa Bangun Jaya. KD in&ngebagai Ketua
RT sejak tahun 2000. Selain sebagai ketua RT 23jugB bekerja sebagai
petani*t
Penduduk Desa Bangun Jaya Yang Memiliki 3 Orang AnlaPerempuan
a) AS

AS lahir di Banjarmasin, tanggal 01 Juni 1956. Riikan
yang pernah dijalani AS adalah Sekolah Rakyat (#8iRy hanya sampai
kelas 2. AS mulai menetap di Desa Bangun Jaya fadmlen 1995. AS
memiliki anak 9 bersaudara, 3 orang laki-laki danré&ng perempuan.
Selain ibu rumah tangga, AS juga memiliki kesibukam sebagai

petani*?

°® Wawancara dengan SJ tanggal 19 september 2016180
¥ wawancara dengan YD tanggal 03 oktober 2016, j@u®0L
' wawancara dengan KD tanggal 09 oktober 2016 1ja:0
2\wawancara dengan AS tanggal 17 september 2016,4200
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b) SB
SB adalah salah satu penduduk Desa Bangun Jaya yang
memiliki anak perempuan 3 orang yang sedang memgipandidikan.
SB lahir di Alabio pada tanggal 07 agustus 1973dRkan terakhir
yang dijalani SB adalah Madrasah Tsanawiyah (M3B)tinggal di Desa
Bangun Jaya sejak tahun 1999 hingga sekarang.&ake8B sebagai
petani dan kadang menjadi buruh di pa3ar.
c) BR
BR lahir di Banjarmasin, tanggal 20 Januari 198B. fBulai
menetap di Desa Bangun Jaya pada tahun 2000. Ramdyéng pernah
dijalani BR adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs). 8el@u rumah
tangga, BR juga seorang pedagang di pasar. S&Rimemiliki 3 orang
anak perempuan yang masih mengenyam penditftkan.
d) HN
HN adalah salah satu penduduk Desa Bangun Jaya.paata
tahun 1954. Pendidikan yang pernah HN jalani adSkekolah Rakyat
(SR) pada tahun 1961. HN tinggal di Desa Bangura J&jak 1986
hingga sekarang. Pekerjaan HN adalah sebagai pptmmemiliki anak
sebanyak 4 orang, 3 orang perempuan dan 1 orarghak’
C. Penyajian Data dan Pembahasan
1. Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Perempuan esta

Alasannya

13 Wawancara dengan SB tanggal 09 oktober 2016, 600
4 wawancara dengan BR tanggal 09 oktober 2016 jaf016
5 Wawancara dengan HN tanggal 15 september 2016$a00
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Dalam penelitian yang telah dilakukan, telah mekalku
wawancara kepada sepuluh informan yang merupakbagizn daripada
warga Desa Bangun Jaya, kesepuluh informan yamd twawancarai
berdasarkan profesi dan status sosial juga ting&atlidikannya berbeda-
beda sebagaimana telah uraikan pada bagian sebaurerkaitan dengan
informasi diri pada informan. Berikut ini akan dgzetkan hasil wawancara
yang telah diperoleh sebagaimana adanya dengartadigeskripsi dari
hasil penelitian sebagai penjelas.

a) Kepala Desa Bangun Jaya (SN)

Kepada Kepala Desa Bangun Jaya (SN), telah ditamyhkl
ihwal pendidikan bagi perempuan atau lebih khuswk gperempuan,
dan berikut ini adalah jawaban SN.

“Ya penting sekali, jadi untuk pesetaraan jendeh la

maksudnya. Laki perempuan itu ngga ada bedanyakilLgh

punya hak, perempuan ya punya hak. Cuma kodrat,amgm
seorang laki ya bisa dikatakan sebagai kepala rusaadpga
atau kepala keluarga, kan seperti itu. Cuma seorang
perempuan memang mau ngga mau, terima dan tidednakx
memang kodrat harus menjadi pendamping sd&mi.

Mengenai masalah pendidikan bagi perempuan, SN
memandang bahwa pada dasarnya pendidikan itu adakkatu yang
sangat penting karena hak memperoleh pendidikanpakan hak bagi
kedua jenis kelamin laki-laki dan perempuan denigak yang setara.

Namun pentingnya pendidikan itu menurut SN hendakdipandang

secara proporsional, dalam arti bahwa pendidikdaktboleh membuat

8 Wwawancara dengan SN pada tanggal 11 oktober 2046$.00
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seorang perempuan menjadi lupa atau justru melapakauatu yang
tidak kalah pentingnya bagi perempuan seperti képpman rumah
tangga yang memang pada umumnya diletakkan paddakusuami,
nilai yang seperti ini tidak saja merupakan warigamin-temurun dari
nenek moyang, akan tetapi merupakan nilai yangudsdcara eksplisit
oleh agama yang dalam hal ini Islam sebagaimamapgat dalam QS.
an-Nisa [4]: 34 yang menjelaskan bahwa laki-laldalad pemimpin bagi
perempuan dalam urusan rumah tangga, dengan mekaebkriteria-
kriteria yang menyebabkan laki-laki pantas menpmimpin keluarga
seperti memberi nafkah, hal lain yang menurut SNgymiga penting
adalah kesadaran bahwa pada dasarnya perempuah aeaidamping
bagi laki-laki. Bagi penulis, jawaban SN memberiksegbuah ruang
untuk ditafsirkan secara luas, karena jika perem@dalah pendamping
bagi laki-laki itu berarti perempuan harus menugjaecara aktif bagi
suksesnya laki-laki, jika demikian disamping lakiil sebagai seorang
pemimpin harus berkualitas maka perempuan sebagaiamping atau
pathnertidak dapat tidak juga harus berkualitas agar jalagan dilalui
bersama.

Selanjutnya, SN menjelaskan alasan atau faktor yang
menyebabkannya memandang bahwa pendidikan bagnpea& adalah
sama pentingnya dengan laki-laki sebagai berikut.

“Jadi kalo kepentingannya, ku rasa sama, sekaramyalx

sudah termasuk perempuan menjadi pemimpin banyak,
memang penting itu. Dan lagi pula, saya sendigasaasih
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aktif dipemerintahan desa, saya sangat mendororagigo
kepada anak-anak itu, terutama terhadap orangttiahya

Dalam memberikan sebuah penilaian tentang pentaagny
pendidikan bagi perempuan SN lebih didasari atabtas yang telah
umum dijumpai dan terjadi dalam kehidupan modeede sekarang
ini. Adalah fakta yang sulit dipungkiri bahwa sekag perempuan tidak
lagi hanya tinggal di rumah dengan pekerjaannyagabibu rumah
tangga, karena berkarir dalam ruang publik bagemeuan adalah
fenomena yang sudah umum dalam masyarakat globaskipun
seandainya ada pengecualian itu hanya dibebergmaantertentu yang
jumlahnya lebih sedikit jika dibandingkan dengargara yang sudah
akrab dengan apa yang biasa disebut dengan “wanmita’ Bahkan, di
Indonesia sendiri kedudukan tertinggi dalam pentehnzn pernah
dijabat oleh seorang perempuan, yakni Megawati &oekPutri pasca
diturunkannya presiden sebelumnya, Abdurrahman &lVahi

Alasan yang diutarakan oleh SN cukup beralasansdagat
rasional, sebab alasan-alasan itu secara bertunitiherupakan fakta-
fakta yang dapat ditunjukkan bukti empirisnya, belagi jika diberikan
bukti-bukti teologis yang banyak diamini oleh bakyeendekiawan
modern sebagai legitimasi al-Qur’an terhadap kepgnman perempuan

sebagaimana kepemimpinan Ratu Saba’ atas negekalsmnya yang

" Wawancara dengan SN pada tanggal 11 oktober 2046$.00
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digambarkan sebagai negeri yang subur, stabil/ adzam tanggutf

dalam QS. an-Naml [27]: 22-23.

A& EROwc@OIBXKINEQOON DO +Deo>
¢ PO NOVIE AL W@ T O OPLD.OTW
HarO€EINONY OO O ¢@RIREII4ZSY
YEEEEIAAOL JORSISTEN 7 N EENOI 6 RAOINJIR Ju (€
OO0 NE o I EECVD2ENEH O = $ 6 @ O, ¢
ml JEAR Jm BIRRSEA (RS A= b Rl vgrih 2o ml JOT=Y Jm |
VOO IR S ON.> R

Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hudi)) lalu ia
berkata: "Aku Telah mengetahui sesuatu yang kamunbe
mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Sada
berita penting yang diyakini. Sesungguhnya Aku megai
seorang wanita yang memerintah mereka, dan diaugéeaahi
segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang tesa

Dengan argumentasi yang disampaikan oleh SN di, atas

sehingga pada akhir jawabannya ia mengaku bahwadukeng
terlaksananya pendidikan bagi masyarakatnya dengamberikan
dorongan kepada para orang tua yang memiliki asaksekolah untuk
dapat bersekolah. Namun, penulis tidak tahu pastrdyjan semacam
apa yang diberikan oleh SN sebagai Kepala DesauBadgya kepada
masyarakatnya guna terlaksananya pendidikan.
b) Tokoh Agama di Desa Bangun Jaya (HK)
Selain Kepala Desa Bangun Jaya, juga telah mewanainc

salah seorang tokoh agama di Bangun JFay@engan menanyakan

'® ihat penafsiran M. Quraish Shihab terhadap QS.amiN27]: 22-23 dalam, M.
Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At-ah, jilid 9, Jakarta:
Lentera Hati, h. 430.

19QS. An-Naml [27]: 22-23

“penulis menggunakan pengkhususan “salah seoramgfigaokoh agama di Desa
Bangun Jaya tidak hanya seorang saja, sehinggakipgsigsan ini bertujuan menghindari
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pendapatnya tentang masalah pendidikan bagi peeenipeserta alasan
yang mendasari pendapatnya tersebut. Berikut malan informan
yang penulis dapatkan.

“Ya,menurut saya sangat penting sekali. Karena asegpr

perempuan itu kan nantinya jadi seorang ibu. Sepitaun itu

merupakan pendidikan pertama untuk seorang anaktwya,
adalah madrasah pertama untuk anaknya, sehinggeyabu
harus tau, harus paham dasarnya untuk anak-anaByytaur-
syukur bisa lebih lanjut lagi, artinya bisa lebéghpm sedetail
mungkin, kan gitu®*

Menurut tokoh agama Desa Bangun Jaya atau HK,ydikam
kepadanya tentang penting atau tidaknya pendidimn perempuan ia
menjawab mengatakan bahwa pendidikan bagi perempaagatlah
penting. Kemudian, ia melanjutkan jawabannya dengeamjelaskan
alasan yang membuatnya menilai bahwa pendidikam @gmpuan
sangat penting, menurutnya pendidikan bagi peremmenjadi penting
karena perempuan pada lazimnya setelah ia menikeda ma menjadi
seorang istri dan seorang ibu, seorang ibu sejaikseikali bagi anak-
anaknya adalah madrasah, bahkan untuk menggambéésarnya
peranan seorang ibu dalam rangka mendidik anakagaagebenarnya
penggunaan istilah madrasah baginya tidaklah tepabab peran
madrasah selama ini tidaklah sebesar peran sedrangiadrasah saat
ini lebih berperan hanya sebagai tempat melakulengajaran mata

pelajaran, atau tempat dimana kegiatan pentramsférau dari guru

kepada murid biasa dilakukan.

kesalahan bagi pembaca dalam meperkirakan infolyaag penulis wawancarai.Tokoh agama
yang penulis maksud adalah HK yang merupakan guvladrasah Raudhatul Jannah.
2L Wawancara dengan HK pada tanggal 09 oktober 2016LD.00
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HK mengatakan bahwa ibu adalah pendidik pertamiablagji
anaknya, tidak hanya sejak seorang anak dilahiekan tetapi sejak
terjadinya pembuahan dan kemudian pada masa kemanpieran
seorang ibu sangatlah penting, baik secara jasmmipun ruhani.
Sebab, jika seorang ibu hamil hidup dengan polatseteka secara
jasmani anaknya pun pada umumnya akan sehat, bielddeda halnya
secara ruhani atau psikologis.

c) Ketua Yasinan Ibu-ibu di Desa Bangun Jaya (MF)

Informan selanjutnya adalah MF yang merupakan sgora
ketua yasinan ibu-ibu di Desa Bangun Jaya, samgatieimforman
lainnya dengan ditanyakan tentang penting atalkrigia pendidikan
bagi perempuan besertas alasan pendapatnya tersebktit ini adalah
jawaban MF.

“Yo penting, sangat penting. Kalo misalnya disah Imasalah

umum, kita kan pergaulan sehari-hari, bermasyaragatagi

anak-anak remaja putri, mau jadi calon ibu rumalgga, nah
nanti kan disekolah umum kan ada pendidikan masatah
anak, berhitung, anu apa, masalah pelajaran, khysus

bermasyarakat, bernegara, nanti kalo ngga sekalaang
mendidik anaknya. Dari segi agama lebih pentigg”i&

Menurut MF, pendidikan bagi perempuan sangatlahimgn
sebagaimana informan pertama dan kedua di atas, jMja
menyinggung tentang peran perempuan sebagai sedbangumah

tangga ketika sudah menikah, karena perempuan rakajadi seorang

22 \Wawancara dengan MF pada tanggal 09 oktober 20t6.5.00
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ibu maka menurut MF sangatlah penting bagi perempoendapatkan

pendidikan atau sekolah.

Menurutnya, dengan berpendidikan atau sekolah pemram
akan mendapatkan berbagai macam pengetahuan ypagndenunjang
perannya baik sebagai warga masyarakat maupunaet@wang istri
dan ibu dalam keluarganya. Menurutnya, dengan kele® perempuan
akan mendapatkan pendidikan tentang anak, berhituihgu

kemasyarakatan dan kenegaraan.

Jawaban yang diuraikan MF memiliki kekhasan dawiajaan
informan lainnya, MF lebih memilih dasar asumsinyantang
pentingnya pendidikan bagi perempuan berdasarkan gengetahuan
yang diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan, sebmmna
pengetahuan tentang anak, pengetahuan tentangdapak didapatkan
melalui pembelajaran llmu Pengetahuan Alam, Safaal juga dalam
pelajaran Agama Islam, pengetahuan tentang bethiidapatkan
dalam pelajaran matematika dan fisika, pengetahuantang
kemasyarakatan dan kenegaraan didapatkan dalajarpal®endidikan

Kewargaan dan Negara (PKN) dan banyak lagi pengatalainnya.

Jawaban yang diberikan oleh MF sangat argumentadi,
yang demikian dapat ia uraikan karena MF sendirlabs belakang

pendidikan setingkat SMA dimana pengetahuan-pehgatayang MF
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sebutkan dalam jawabannya di atas ketika ia menlemeadidikan pasti

dialaminya.

d) Ketua PKK di Desa Bangun Jaya (SJ)

Informan yang juga diwawancarai selanjutnya adakdrang
ketua PKK di Desa Bangun Jaya, dia adalah SJ.Bada yang telah
diajukan kepada SJ secara substansial sama semerg telah
disampaikan kepada informan lainnya, namun jikarman lainnya
menjawab sebagaimana yang telah diuraikan padarbagbelumnya di
atas, maka SJ memberikan jawaban yang berbedardé&eghasannya
sendiri, berikut ini adalah jawaban SJ yang peméi®leh.

“Sangat penting, jadi untuk saat ini perempuanktidaleh

ketiggalan dengan laki-lak?®

Menurut SJ, adalah hal yang sangat penting bagngaran
untuk mendapatkan pendidikan. Perempuan, menuruidg& boleh
kalah dari laki-laki dalam bidang pendidikan, makslaripada jawaban
SJ di atas tidak boleh dipahami dalam konteks itaslantara laki-laki
dan perempuan melainkan harus dipahami sebalikglawa laki-laki
dan perempuan pada dasarnya adalah rekan, bukak mengalahkan
oleh yang satu atas yang lain tapi justru untukumgmg peran masing-
masing dalam rangka meraih tujuan hidup yang dtekan bersama

oleh kedua belah pihak.

% Wawancara dengan SJ pada tanggal 19 Septembeja2014.00
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Setelah menguraikan jawaban tentang penting atkakrtya
pendidikan bagi perempuan, selanjutnya penuliskanalandasan yang
dijadikan dasar oleh SJ, berikut ini selengkapnya.

“Jadi, masa-masa sekarang ini sesuai dengan R.ANKya,

habis gelap terbitlah terang, perjuangan ibu Kaitinsupaya

perempuan bisa ada emansipasi wanita bisa menyamaka
kedudukannya dengan laki-laki. Jadi bukan kita mga&kan
laki-laki, tapi paling tidak kita bisa melakukansesatu yang

bisa dilakukan laki-laki. Tapi juga tidak boleh meggalkan
kodratnya kita sebagai wanit&'”

Sebagaimana gagasan yang diusung oleh R. A. Keetitang
emansipasi wanita, menurut SJ gagasan R. A. Kaeireebut memiliki
tujuan supaya derajat perempuan terangkat sehoayus setara dengan
laki-laki. Hal ini sesuai dengan konteks masyarakatonesia pada
umumnya dan masyarakat Jawa pada khususnya sébaqgat dimana
R. A. Kartini lahir dan tumbuh yang pada masa &orang perempuan
hampir tidak memiliki peran yang berarti dalam naaakatnya, bahkan
seorang perempuan cukup berbangga diri dengan ékdndsuaminya
sebagai seorang yang memiliki status sosial timggalnya. Sehingga
perempuan sering disebut sebaganco wingking(teman belakang)
yang tugasnya hanya berkutat pada pekerjaan sutapur dan kasur.
Kenyataan seperti ini dianggap sebaigéien for grantecbahkan oleh

perempuan Jawa sendiri pada mas&’itu.

24 Wawancara dengan SJ pada tanggal 19 septemberja0i61.00
“Lihat, Dr. Imam Muhsin, M. Ag.Al-Qur'an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-
Huda Karya Bakri SyahidYogyakarta: eLSAQ Press, 2013, h. 214. Buku ini upakan
disertasinya pada program pascasarjana Universgksn Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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SJ menjelaskan bahwa, dirinya tidaklah bermaksud
merendahkan pihak mana pun, jika dirinya mengatakemwa
perempuan tidak kalah dari laki-laki itu bukan dida rasa benci atau
dendam terhadap laki-laki, sehingga pada bagiain kitipan di atas ia
mengatakan bahwa pendidikan yang diperoleh perempdak boleh
membuatnya lupa dan lalai akan tugas lain yand tidéah pentingnya
terkait perannya dalam ruang domestik disampingerkgatan yang

terbuka dalam bidang publik tentunya.

e) Ketua RT. 20 di Desa Bangun Jaya (YD)
Informan lain yang juga diwawancarai adalah YD, alalah
Ketua RT. 20 di Desa Bangun Jaya, jika informaesmian sebelumnya
memilih fenomena-fenomena empiris dalam kehidupzsiak manusia
modern sekarang, maka menurut jawaban yang dilmeale YD lebih
bersifat filosofis, sebab YD tidak mengaitkan jaasabya dengan
kondisi masyarakat saat ini atau masa lampau, nk@ai lebih
menghubungkan jawabannya dengan sisi dalam kenaamusUntuk
lebih jelasnya berikut ini jawaban YD.
“Sangat penting, karena kalo perempuan itu itulato k
menurut kita adalah suatu air yang dingin, nah kadid kita
misalnya tanpa seorang perempuan itu suasanal#k akan
bisa adem jar orang sini. Jadi itulah yang sang#twhakan
sekali perempuan, tanpa perempuan tu kayanya agpkya
anu kan tu kada tereliasasi tu nah.”

Seperti dikatakan di atas, YD dalam hal ini mengtebahwa

pendidikan bagi perempuan sangatlah penting, jawabaama dengan

% Wawancara dengan YD pada tanggal 03 oktober 3at616.00
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jawaban yang diutarakan oleh informan-informan Ila@belumnya,
namun yang membuat jawaban YD berbeda dan terkaesi&nadalah
alasan yang ia ajukan terkait dengan pendapatmjanig pentingnya
pendidikan bagi perempuan.

Menurut YD, perempuan itu diibaratkannya denganyairg
dingin dan air dingin pastilah sejuk dan menyegarkaehingga
menurutnya tanpa seorang perempuan hidup rasadgélain sejuk.
Dalam memberikan alasan terhadap jawabannya YDngakalua kali
menyebutkan katgar urang sini” dan “menurut kita”, penulis tidak
tahu persis darimana pandangan filosofis sepertdidapatkan karena
memang terbatasnya sumber yang dapat dirujuk daildemg ini.

Argumentasi YD atas pendapatnya di atas menunjukkan
bahwa ia terpengaruh oleh khazanah kebudayaan soasyarakat,
pandangan seperti ini memang terkesan tidak tepndamun tidak dapat
dipungkiri bahwa tidak semua hal dapat dijangkaaseteoritis. Betapa
pun, apa yang diutarakan YD adalah warna dari lkega@nan yang
bertaburan dalam masyarakat dimana dan kapan pamdaRgannya
menjadi berarti ketika dimaknai juga dengan sisamlamanusia yang
tidak hanya mengandung realita empiris, tapi jugagandung hal yang
bersifat filosofis, air adalah sumber kehiduparhKaa tanpa air diyakini
oleh para pakar modern, makhluk hidup tidak dapataban hidup.
Bahkan dalam al-Qur'an segala sesuatu dikatakaasaledari air (QS.

al-Anbiya’ [21]: 30). Tubuh manusia sendiri sebdny®% dari berat
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badannya adalah dif.Pasalnya, air adalah sumber kehidupan, tanpa air
makhluk hidup tidak mampu bertahan, sebagaimana jfagpa ibu
manusia sejatinya tidaklah ada, hal ini tidak Berlaagi pengecualian
sebagaimana halnya Adam dan Hawa.

f) Ketua RT. 23 di Desa Bangun Jaya (KD)

Penelitian ini juga melakukan wawancara terhadap yibg
merupakan Ketua RT. 23 di Desa Bangun Jaya, sehbagai telah
disebutkan pada bagian sebelumnya bahwa keragamiam dsuatu
masyarakat adalah suatu keniscayaan, pemikiran gdarsepsi
merupakan sesuatu yang masuk ke dalam kategowgdwmen tersebut.
Sehingga KD, dalam memberikan jawaban atas peranyewancara
juga memiliki persepsi serta argumentasinya tetfgenblerikut ini
jawabannya.

“Setengah  penting, setengah kada. Bilanya ada

kemampuannya artinya membiayai segala-galanya dgn |

inya sanggup menjalani sekolahnya, penting. Apainia,
orangtuhanya kadida kemampuannya kaya aku ni kegfapa
kada penting. Macam apa lamun kena keluar duitaseki
kuitan kada kawa mencariakan kayapa, penting kilidh?alu
kada penting, lamun anggaran kuitan tu kada kawabisgyai
apa dan segalanya kada kawa meneruskan.”

(Setengah penting, setengah tidak. Jika ada kenmampa

artinya membiayai segala-galanya dan lagi ia sgmggu

menjalani sekolahnya, (maka pendidikan menjadi, .)pen
penting. Jika ia, orangtuanya tidak punya kemampaegerti
saya bagaimana?, (maka pendidikan menjadi, pedak ti

penting. Bagaimana nanti kalau keluar uang selaeamgtua
tidak bisa mengusahakan, bagaimana, penting tiNak®?lalu

’Lihat penjelas lebih lengkap dalam Lutfi Kirom Az#faro, Terapi Air Putih yang
Didoakan: Bebas Penyakit, Tubuh Lebih Sehat, dastAtuda,Yogyakarta: Semesta Hikmah,
2014, h. 32.
% Wawancara dengan KD pada tanggal 09 oktober 3a608.00
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(menjadilah pendidikan itu, pen.) tidak penting,laka
orangtua tidak bisa membiayai apa dan segalangk tidsa
meneruskan).

Jawaban KD yang dibahasa tuliskan di atas menggumnak
bahasa Banjar sesuai dengan aslinya, yang kemddajemahkan ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana tertulis di ddabsm melakukan
penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia penulis nmbah&an
beberapa sisipan yang diletakkan di antara duaatd&odung dengan
keterangan “pen” (penulis). Supaya maknanya mudadthemi, karena
tidak selalu satu bahasa dapat menterjemahkan ddduassecara baik
tanpa adanya penambahan-penambahan sebagaimamg digrmpai
dalam terjemahan al-Qur’an oleh Kementerian Agataa terjemahan
lain.

Redaksi jawaban yang diberikan oleh KD tentangipgratau
tidaknya pendidikan bagi perempuan tidak bersigastip karena jawaban
KD sebagaimana terbaca di atas bersifat relatiflissonal. Maksudnya
relatif kondisional adalah tidak mengikat apakabeasifat penting atau
tidak, melainkan menyertakan alasan-alasan tertessibagai latar
belakang dalam menentukan penting atau tidaknyaligpgan bagi
perempuan tersebut.

Mari mencoba menginterpretasikan jawaban KD agar bi
dipahami secara lebih mudah, menurut KD pendidikagi perempuan
sifatnya bisa penting tetapi bisa juga tidak pentiRendidikan bagi

perempuan menjadi penting ketika ia didukung olehbégai faktor
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pendukung yang memungkinkan terlaksananya pendidika faktor

yang dimaksud bisa beragam, seperti faktor ekoradani finansial dan
faktor pribadi anak perempuan yang bersangkutamaldan KD sangat
logis, karena realita menunjukkan bahwa dalam menénpendidikan
diperlukan biaya yang tidak sedikit sehingga tidsdmua keluarga
mampu menanggung biaya pendidikan bagi anaknysateausekolah
yang mendapatkan predikat favorit. Seandainya aeslasnomi sebuah
keluarga mampu menanggungnya maka belum tentu darakeluarga
tersebut ingin dan mampu, karena kenyataannya tsdkua anak
berkeinginan dan mampu untuk bersekolah sampaangnpendidikan
tinggi baik disebabkan karena tidak adanya motivaaupun karena
memang ia merasa tidak mampu secara nalar menglemilidikan

tersebut.

Sebaliknya, menurut KD pendidikan menjadi tidak tpen
jika faktor-faktor penunjang tersebut tidak terpenapatah lagi akan
diperbuat jika secara finansial misalnya, keluargdak mampu
menanggungnya maka kesempatan untuk dapat mendagzhdidikan
pun menjadi terhambat, begitu juga jika faktor-faktainnya tidak
terpenuhi seperti tidak adanya minat atau kemammader dari anak
yang bersangkutan maka pendidikan pun menjadi ses@ang tidak
dapat dipaksakan. Namun, bukan berarti tanpa baedekseseorang
tidak bisa belajar dan mendapatkan pengetahuan yemganfaat,

begitu banyak lembaga pendidikan yang terbuka uohakg umum,
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lagipula pengetahuan diakui oleh banyak pihak Hidapatkan dimana
pun tidak terikat oleh ruang dan waktu.
g) AS

Selain dari informan di atas, penelitian ini jugalah
mewawancarai salah seorang warga masyarakat pdndeda Bangun
Jaya yang berprofesi sebagai petani dan memiliar laelakang tidak
sekolah. AS menganggap pendidikan untuk peremguatidak terlalu
penting. AS menganggap perempuan yang berpendidikeygyi itu
hanya cukup untuk dirinya dan tidak memberikanritissi apa-apa. AS
memandang yang terpenting untuk perempuan adaleblabe yang
cukup dalam artian dia mampu membaca dan menulsudah mampu
mengurus dan membangun rumah tangga. Dan selaipetempuan
dianggap AS memiliki kewajiban mengurus anak danngueus
keluarga. Hal ini sesuai yang diungkapkannya:

“Kada rasaku, sekolah pintar-pintar banar tu. Chebinian

tadi. Bebinian ne kewajiban inya, sekolah tu cukugupan

pakai kebisaan inya ja, kawa memimpin anak, itu mun

beranakan, berumah tangda.”

(tidak rasaku, sekolah pintar-pintar. Oleh perempua

perempuan ini kewajiban dia, sekolah itu cukup kiolia saja,

bisa memimpin anak, apabila punya anak, berumajgtgn

Demikian yang diungkapkan oleh AS. AS membatashgua
gerak perempuan yang hanya berkewajiban mengurak alan

mengurus keluarga. AS lebih melihat kondisi peresmpitu sendiri

untuk dijadikan suatu alasan yang menganggap tigktinganya

\Wawancara dengan AS pada tanggal 17 september j20164.00
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pendidikan bagi perempuan. Hal ini seperti serugragdn orang-orang
jahiliah yang menganggap perempuan itu hanya uptrkuas nafsu
laki-laki dan pembawa aib.
h) SB
SB memberikan persepsi terhadap pendidikan untuk
perempuan secara berbading terbalik. SB menganggaqulidikan
khususnya untuk perempuan itu tidak begitu pent8).beranggapan,
perempuan-perempuan yang sudah menginjak masaarexkiaiy, pada
umumnya, banyak yang memilih untuk menikah. SB nmetaag
peranan perempuan hanya untuk menikah dan mengumah tangga.
Sebagaimana telah diwawancarai SB, berikut penc&pat
“Kurasa kurang penting pang, oleh melihat yang Budgadi
saat ini khususnya (di desa, pen.) Bangun Jaysnidbanyak
yang sudah kawin sewaktu masih sekolah. Lagi palawpun
bebinian ne walaupun sekolah tinggi pada akhirngagarus
rumah tangga jua. Jadi sebaiknya belajar mengurosah
tangga dulu lah®
(Saya rasa kurang penting, oleh melihat yang telghdi saat
ini khususnya di Desa Bangun Jaya, di sini banyaigysudah
menikah sewaktu masih sekolah. lagi pula walaupun,
perempuan walau sekolah tinggi pada akhirnya mersgur
rumah tangga).
Dilihat dari persoalan penting atau tidaknya peikdia bagi
perempuan, SB berkaca kepada realitas yang deK#tatedalam
lingkungan tempat tinggalnya, kesimpulan sepeitidapat ditangkap

dari pernyataannya sendiri yang mengatakan bahwamnmaya dalam

realitas kehidupan yang dekat dengannya didapak-anak perempuan

% Wawancara dengan SB pada tanggal 09 Oktober 2016)8.00
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yang menikah pada saat ketika masih sekolah, mongking
dimaksudnya adalah anak-anak perempuan yang besekulah dan
kemudian menikah yang sangat mungkin disebabkdnb&egagai hal.
i) BR

Selain beberapa informan yang telah disebutkan tds a
dengan berbagai alasan serta argumentasinya, gdairjtorman lain
yang memberikan jawaban secara singkat dan padat. dglalah
informan yang penulis maksud. Berikut ini adalawghannya atas
pertanyaan yang diajukan seputar penting ataurtigakendidikan bagi
perempuan.

“Penting, bebinian ne sama ja derajatnya dengandki’ **

Tidak berpanjang-panjang jawaban yang diberikah BRR, ia
mengatakan bahwa pendidikan bagi perempuan penttagpa
memberikan alasan-alasan praktis BR langsung mauige@an
pendapatnya bahwa laki-laki dan perempuan memdiiajat yang
sama, sangat mungkin yang dimaksud oleh BR adahivd laki-laki
dan perempuan memiliki potensi yang sama untuk aqeatélan derajat
yang setara, setara tidak mengharuskan kesamasemak&esetaraan
lebih menekankan kepada kesamaan esensi tidak asekedamaan
bentuk.

;) HN

31 wawancara dengan BR pada tanggal 09 Oktober 281616.00 s/d
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Selain AS, SB, dan BR, salah satu penduduk desguBan
Jaya yang telah diwawancarai yaitu HN sebagai ogamgy memiliki
tiga anak perempuan. Jawaban yang diberikan HX&eliwawancarai
adalah sebagai berikut.

“Semunyaan penting, laki-laki bini-bini sama, kaehita

melihat realitas maupun di dalam atau di luar rieganyak

bebinian yang jadi mantfi*?

(semua penting, laki-laki, perempuan sama, kareia k

melihat realitas maupun di dalam dan di luar nebanyak

perempuan yang menjadi dokter)

Jawaban yang diutarakan oleh HN secara substasesiah
halnya dengan jawaban mayoritas informan yang sulil@hwancarai
yang sudah telah disebutkan dan dijelaskan paddarizaggian
sebelumnya. Namun yang menjadikan berbeda darbgwBlN dengan
Jawaban-jawaban informan lainnya adalah bahwa dat@@mberikan
Jawaban yang merupakan pendapatnya HN menyebutkaanayang
membuatnya berpendapat demikian. Alasan itu adaladsil
pengamatannya yang tidak hanya dalam ruang yangitsatalam
lingkungannya sehari-hari, akan tetapi ia mengamsatara lebih luas
sampai ke luar negeri. Meskipun HN tidak menyebutiegpatnya negara
mana yang ia sebut-sebut itu, namun pada jamamasekai bukanlah

hal yang mustahil mengetahui informasi-informagi dania secara luas

termasuk dari luar negeri.

¥Menurut bahasa banjar atau yang lazim digunakanrokesyarakat di Desa Bangun
Jaya, yang dimaksud dengan mantri adalah orangmengjliki keahlian dalam ilmu pengobatan.
% Wawancara dengan HN pada tanggal 15 september 20169.00
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Sangat mungkin jawaban HN merupakan dampak dari
globalisasi yang saat ini terus bergulir, bahkamia tidak mungkin
terhenti, globalisasi ditandai dengan terbukanygitbebanyak sarana
informasi yang dahulu sulit didapatkan. Dampak yatigebutkan
terakhir memberikan begitu banyak manfaat bagi kemsiaan secara
luas, namun tetap tidak dapat dipungkiri dampalatigrya dalam hal-
hal tertentu.

2. Analisis Hasil Penelitian
a. Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Perempuan DDesa
Bangun Jaya

Berdasarkan data hasil penelitian yang didapatkaalm
wawancara dengan sepuluh orang informan yang kesgmau
merupakan masyarakat Desa Bangun Jaya yang senaiesipdan
tingkat pendidikannya berbeda antara satu orangastegyang lainnya,
maka dapat dikelompokkan menjadi tiggertama, adalah kelompok
para informan yang berpandangan bahwa pendidikginpeaempuan itu
penting, penting sekali dan sangat pentkedua,setengah penting dan
setengah tidak penting dalam artian sangat konwifiodan ketiga,
kurang penting. Pengelompokan persepsi masyaratsd Bangun Jaya
yang telah dibuat tidaklah berdasarkan pada prademipun tingkat
pendidikan para informan, akan tetapi pengelompokang penulis
lakukan berdasarkan pada jenis-jenis jawaban yabgrikan oleh

informan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang teiajukan ketika
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melakukan wawancara guna menggali data yang dkzarludalam
penelitian ini. Berikut uraian masing-masing kelakpsebagaimana
telah disebutkan di atas.

Kelompok pertama,yaitu kelompok yang berpandangan dan
berpendapat bahwa pendidikan bagi perempuan adakt hal yang
penting, penting sekali dan sangat penting. Péndiéngaja
mengelompokkan tiga jenis jawaban tersebut mengedu bagian
karena, dari ketiga jawaban tersebut memiliki kesamcita-cita yakni
guna terlaksananya fungsi lembaga pendidikan diriadia dan selain
dari pada itu, juga bertujuan meningkatkan sumlagradnanusia yang
tentu di dalamnya termasuk yang berjenis kelamirremppuan.
Walaupun demikian, ketiga jenis jawaban yang teukaslam kategori
kelompok pertama ini. Informan yang berpendapatwaapendidikan
bagi perempuan penting adalah BR dan HN. Meskipdu&nya yakni
BR dan HN sama-sama mengatakan bahwa pendidikarpesampuan
merupakan sesuatu yang penting, namun latar bejaieampat berpijak
keduanya sebagaimana yang penulis ketahui dari bmwaatas
pertanyaan wawancara atas pendapat masing-masiaglath sama,
dalam hal ini BR lebih mengacu pada prinsip keserarderajat,
pandangan ini tidak saja dapat dibenarkan, bahkamdapatkan
legalitas dari Kitab Suci Umat Islam sendiri. Seglean HN, lebih
memilih memberikan alasan atas jawabannya karenzeldnat realitas

global dimana profesi dan jabatan penting tidak lhegnya dijabat oleh
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kaum laki-laki melainkan kaum perempuan pun tidaklildgt yang
berprofesi dan menduduki jabatan penting sebagarhamya laki-laki
yang juga memiliki kinerja tidak kalah dengan l&i. Selanjutnya
informan lain yang masih dalam kategori kelompoktgrea adalah
mereka yang berpendapat bahwa pendidikan bagi pesempenting
sekali, yang menjawab demikian adalah SN. Pemaktilai ada unsur
keserupaan dalam jawaban yang diberikan oleh SNjasefjawaban
yang diberikan oleh HN, keduanya sama-sama mendasadapatnya
dengan realitas global, sebagaimana HN, SN jugagatekan bahwa
banyak perempuan yang menjadi pemimpin yang mekkiaju
kesamaan pengambilan landasan dalam berpendapatygaig disebut
realitas global, dan ini juga alasan peneliti mengulkan dua jawaban
yang berbeda tersebut ke dalam satu kategori. Narmasih ada
Jawaban lain dalam kelompok ini, yakni para infomyang mengatakan
bahwa pendidikan bagi perempuan sangat pentinga paEorman
tersbebut adalah HK, MF, SJ dan YD. Tidak berbedagdn para
informan yang disebutkan sebelumnya, keempat irdarmyang
mengatakan bahwa pendidikan bagi perempuan saregdtng pun
berbeda-beda dalam mengajukan alasan-alasan darilaenya
masing-masing. Sebagaimana dijelaskan pada bagaragaran hasil
penelitian di atas, HK menganggap perempuan sebilgaiadalah
madrasah bagi anaknya sejak pertama kali, oletbseb&a mengatakan

bahwa pendidikan bagi perempuan sangat pentingangkdn MF
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berbeda dalam memberikan alasan atas pendapaasanya menurut
MF pengetahuan yang dilembaga pendidikan sepekblae sangat
bermanfaat dalam menunjang karir seorang peremgatam rumah
tangga, sementara SJ berbeda lagi, ia menjelasidawabpendidikan
bagi perempuan sangat penting karena adanya uesetakaan antara
laki-laki dan perempuan tidak hanya dalam nilai ahdeemanusiaan
akan tetapi juga dalam ruang publik dengan didukaledp semangat
emansipasi kaum wanita yang dulu digagas oleh R.KaAttini.
Sedangkan YD, memilih alasan yang sangat berbedgadelainnya
meskipun sama berpendapat tentang sangat pentipgmgidikan bagi
perempuan, YD mengibaratkan keberadaan perempbagaeair yang
menyejukkan yang tanpanya hidup tidaklah sempwta@a,perlu penulis
tambahkan di sini bahwa tanpa air kehidupan tidakiangada.
Kelompok kedua,yang dikategorikan kedalam kelompok ini
adalah informan yang berpendapat bahwa penting &tdaknya
pendidikan bagi perempuan harus ditinjau secaraikmmal. Informan
yang dimaksud adalah KD, ia mengatakan bahwa pikadidbagi
perempuan bisa penting bisa juga tidak penting,useya dilihat dari
dua aspek, aspek pertama adalah kemampuan kelatngaorang tua
dan kedua adalah keinginan dan kemampuan yangniggrgan dalam
pendidikan yakni anak. Jika keduanya memenuhi sj@@sanggupan
maka pendidikan bagi perempuan menjadi penting,jitap sebaliknya

maka pendidikan bagi perempuan menjadi tidak pgnfalam hal ini
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pasalnya KD tidak ingin memandang persoalan seb#eam-putih,
sehingga lebih terkesan bijaksana dan kondisional.

Kelompok ketiga, yang merupakan kelompok terakhir dalam
pengkategorisasian yang telah dilakukan adalah rido yang
berpendapat bahwa pendidikan bagi perempuan kyangng. Sesuai
hasil wawancara, maka informan yang dinilai masedtakam kelompok
ini adalah AS dan SB. Bukan tanpa alasan SB begmpatdbahwa
pendidikan bagi perempuan kurang penting, tetajfieialasan dengan
fakta-fakta yang menurut pengakuannya ia lihat iegmnyaknya
remaja terutama perempuan yang justru menikahaeti&sin duduk di
bangku sekolah sehingga dapat dipastikan tidalk lsgkolahnya, karena
anak sekolah di Indonesia tidak diizinkan menikadtuali ditingkat
perguruan tinggi. AS tentu juga memiliki alasan gwm AS
beranggapan pendidikan perempuan itu tidak pent&.memandang
perempuan hanya memiliki kewajiban untuk mengunasah tangga.

. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Terhadp
Pendidikan Perempuan di Desa Bangun Jaya
1. Faktor Ekternal
SN berpendapat bahwa pendidikan perempuan itungenti
sekali untuk pesetaraan jender. SN melihat perkagdbazaman saat
ini yang sudah tidak lagi membatasi ruang gerakmppuan sehingga

perempuan memiliki hak yang sama untuk mengembadigi&an.
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Namun, walaupun demikian SN berpendapat bahwa per@mtidak
boleh meninggalkan kodratnya sebagai perempuan.

Selain itu, informan yang berpendapat bahwa pekaindi
perempuan itu sangat penting karena melihat dalitks pendidikan
perempuan itu tergolong rendah dan perlu adanyagkatan dari
segi sumber daya manusia seperti yang disampalklnHK, bahwa
perempuan merupakan pendidik pertama bagi anakagaaklan
keluarga dianggap sebagai madrasah. Sehingga pe@mpuan
yang berpendidikan dianggap sangat penting untuamen kualitas
anak.

MF berpendapat bahwa pendidikan sangat pentingaseng
alasan perempuan tidak hanya memiliki tugas dirumetapi
memiliki tugas sosial yang kesemuanya itu harusasiid oleh
pendidikan.Perempuan saat ini tidak hanya punyggtamgjawab
mengurus rumah tangga tetapi memiliki tanggung lppsasial seperti
keikutsertaan dalam kegiatan PKK, Yasinan, dan dtagi sosial
lainnya.Jika demikian, maka perempuan juga dianggegmiliki
peran penting dalam bidang sosial.

YD berpendapat bahwa pendidikan perempuan itu qpegnti
sekali.Menurut YD, perempuan itu diibaratkannya géen air yang
dingin dan air dingin pastilah sejuk dan menyegarksehingga
menurutnya tanpa seorang perempuan hidup rasatgidain sejuk.

Argumentasi YD atas pendapatnya menunjukkan bahwaa i
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terpengaruh oleh khazanah kebudayaan suatu maat;gpakdangan
seperti ini memang terkesan tidak teoritis, namidakt dapat
dipungkiri bahwa tidak semua hal dapat dijangkaasseteoritis.

BR berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan memilk
derajad yang sama, dalam artian laki-laki perempuoamiliki
potensi yang sama untuk mendapatkan derajat yaagas®endapat
ini sesuai dengan pendidikan informan yang memandals
mumpuni.

Selain itu, HN berpendapat bahwa pendidikan perampu
itu penting dikarenakan zaman yang sudah maju \tatak lagi
membatasi ruang gerak perempuan sehingga perempearniliki
kebebasan mengambil keputusan terhadap hidupnyg wdkan
datang. Dengan melihat fenomena kaum perempuanpemngh atau
sedang menjadi presiden, dokter, guru, dan sebggaidari sekian
banyak alasan yang disampaikan informan, dapahadilbahwa
informan memiliki pendapat yang dipengaruhi olektda eksternal
yaitu melihat dari sisi luar kehidupan perempuangysaat ini sudah
berkembang pesat.

Dari kesekian banyak informan mengemukakan
pendapatnya diatas, dapat disimpulkan bahwa penhdapsebut
memang diberikan oleh orang-orang yang pernah mebgeg

pendidikan yang mumpuni kecuali HN. HN berpendapasuai
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keadaan zaman yang memandang perempuan itu kak tdbatasi
ruang geraknya.
. Faktor Internal

KD, salah satu informan yang berpendapat pendidikan
tergantung pada kemampuan finansial individu. Hafrienunjukkan
bahwa informan memandang pendidikan tergantung pada
kemampuan ekonomi seperti yang telah diungkapkan pdda
wawancara tanggal 09 oktober 2016. Dengan kataykang menjadi
bagian utama adalah ekonomi yang dapat mendukundidiean.
Dapat dianalisa bahwa faktor yang mempengaruhi rnmdo
mengemukakan pendapat demikian adalah faktor @teyaitu

berupa kondisi keuangan seseorang.

SB, informan menyatakan bahwa pendidikan perempuan
itu tidak terlalu penting berpendidikan tinggi kaae dianggap
perempuan itu meskipun sekolah tinggi tetap sajda pakhirnya
mengurus rumah tangga. Pendapat ini membatasi rgmrgk
perempuan dengan alasan bahwa tidak ada manfaaalseinggi
jilka pada akhirnya ketika seorang perempuan menikalakan

mengurus suami, mengurus anak, dan mengurus riamgba.

AS berpendapat bahwa pendidikan perempuan itu tidak
terlalu penting, karena perempuan itu hanya meiniligas untuk
mengurus suami, anak, dan keluarga. Pendapat jamlaisedengan

pengalamannya yang memiliki tingkat pendidikan yesrglah.
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Dari kedua alasan tersebut dapat kita lihat bahaksof
yang mempengaruhi persepsi tersebut adalah fakternal karena
melihat dari sisi perempuan itu sendiri dimana rimfan memandang
bahwa perempuan itu memiliki keterbatasan. Dardppat ini dapat
dimunculkan kesimpulan bahwa pola pikir informannaerung
terjadinya distorsi (penyimpangan). Sehingga membudaya dalam

pikiran seseorang yang didasari pada pengalamaipryd.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitianmaka dapat
diambil kesimpulan yaitu:

1. Persepsi masyarakat menyatakan bahwa pendidikempaan itu penting
sekali, sangat penting, setengah penting seteridah penting, penting,
dan kurang penting.

2. Informan yang berpedapat bahwa pendidikan perempuaangat penting
karena melihat dari kualitas pendidikan perempuantargolong rendah
dan perlu adanya peningkatan dari segi sumber gdeyausia. Selain itu
juga ada informan yang berpendapat bahwa perengasnni tidak hanya
punya tanggungjawab mengurus rumah tangga tetami itile tanggung
jawab sosial. Dan juga ada yang berpendapat babndigikan perempuan
itu penting dikarenakan zaman yang sudah maju {idag lagi membatasi
ruang gerak perempuan sehingga perempuan memilébeldasan
mengambil keputusan terhadap hidupnya yang akaenglaDari sekian
banyak alasan yang disampaikan informan, dapatadilbbahwa informan
memiliki pendapat yang diepengaruhi secara ekdtemaitu melihat dari
sisi luar kehidupan perempuan yang saat ini sudakembang pesat.
Kedua kalinya, informan berpendapat pendidikan teéugantung pada
kemampuan finansial individu. Dengan demikian faktojang

mempengaruhi informan mengemukakan pendapat dem#dalah faktor
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internal yaitu berupa kondisional seseorang. Yargdigh, informan
menyatakan bahwa pendidikan perempuan itu tidd&ltepenting karena
dianggap perempuan itu meskipun sekolah tinggptstga pada akhirnya
mengurus rumah tangga. Dari alasan tersebut d@pditat bahwa faktor
yang mempengaruhi persepsi tersebut adalah faksbereal yaitu karena

melihat dari sisi perempuan itu sendiri.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dabatilhn adalah

sebagai berikut:

1.

Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan halngeya pendidikan
perempuan, sehingga menjadi landasan utama bagi utuk selalu
meningkatkan kualitas diri dan mulai berpartisip@sit serta dalam

membangun mutu pendidikan khususnya untuk perempuan

. Penelitian ini hanya terbatas pada persepsi mdstaru sendiri yang

kesemuanya menghasilkan temuan yang baru. Dengaikide diharapkan
dapat ditindaklanjuti untuk penelitian yang lebitendalam lagi seperti

meneliti persepsi kaum perempuan khususnya padadpisendidikan.
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